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ABSTRAK

Abdul Rahman. Kreativitas Guru untuk Membentuk Karakter Istigamah Peserta
didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam di SD Negeri 2 Mojong.
(dibimbing oleh Djamaluddin dan Bahtiar)

Kreativitas guru merupakan cara guru menemukan ide-ide atau inovasi yang
baru dalam kegiatan pendidikan. Membentuk karakter -istiqgamah adalah kemampuan
guru untuk membentuk sikap bersungguh-sungguh dan konsisten peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pendidikan ‘agama Islam merupakan suatu
pengetahuan yang ada dalam ruang lingkup pendidikan yang bertujuan mengarahkan
peserta pdidikwagarsenantiasamberpedomanspadaajaranwislamasPenelitian ini
dilaksanakan di sekolah SD Negeriv 2 Mojong kecamatan Watang Sidenreng
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan melibatkan guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam, guru wali kelas dan peserta didik sebagai informan dalam penelitian ini.
Jenis desain penelitian ini menggunakan deskriptif = kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi, diantaranya: reduksi data
(merangkum), Data display (penyajian data) dan Conclusion Drawing/verification
(menarik kesimpulan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru untuk membentuk
karakter istigamah peserta didik yaitu menggunakan beberapa cara yakni
menggunakan media, metode dan-bahan ajar-dalam proses pembelajaran. Media yang
digunakan oleh guru yaitu powerpoint dan poster. Metode yang digunakan guru
adalah 'metode drill dan metode kisah dan bahan ajar sebagai pegangan guru pada
saat proses pembelajaran. Upaya guru untuk membentuk karakter istigamah peserta
didik yaitu menggunakan beberapa pendekatan yakni pendekatan pembiasaan dan
pendekatan suri tauladan. Faktor pendukung guru untuk membentuk karakter
istigamah peserta didik yaitusadanya=kurikulump2018=sebagai indikator pencapaian
dalam proses pembelajaran khususnya=dalam pelajaran=pendidikan agama Islam dan
faktor pendukung yang lainnya adalah. KKG (kelompok Kkerja guru) yang bertujuan
untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam berbagai hal khususnya
penguasaan bahan ajar, metode dan media pembelajaran. Adapun faktor penghambat
untuk membentuk karakter istigamah peserta didik yaitu jumlah kelas yang kurang
memadai sehingga dalam satu kelas terdapat 30 lebih peserta didik, dan faktor yang
lain yaitu kurangnya jumlah tatap muka yang hanya 4 jam dalam setiap minggunya
sehingga pembelajaran belum terlalu maksimal.

Kata Kunci: Kreativitas, Karakter, dan Istigamah
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutu at manusia yang harus dipenuhi. Bangsa

tidak dapat berkembang dan diinginkan tanpa adanya sebuah

pendidikan.! Hal ini k utuhan mutlak yang harus
sebagai )ina potensi-
potensi Nomor 20
Tahun Kedudukan

Umum

saha sadar dan terenca : an suasana

pembelajaran agar 2 di ecara  aktif
si dirinya untuk memili ) keagamaan,
i eterampilan

an sebagai
bat memiliki

asan, akhlak

ara keluarga,

masyarakat, dan pemerintah serta diusahakan agar dapat dimiliki oleh seluruh rakyat

'H.Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Cet.V; Jakarta: Rinaka Cipta 2008), h. 2.

2Departemen Agama RI, Undang — undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang
Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.

1
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sesuai dengan kemampuan masing-masing individu. Tanggung jawab pendidikan
sudah terjadi dalam lingkungan keluarga. Terdapat dalam Q.S AT-Tahrim Ayat 6 :
*,u,l <. 8 R VI .- 4 H 5_ % %0 80 4 @o
Lile 4%k ale 3 5aadly Wbl L 85 150 aKalaly aKeil 158§ siale (dll L

2 a2

a3 L G staiyy 2 el Ll (5l ¥ M

g1

s[."

Terjemahnya:

Wahai Orang yan n keluargamu dari api neraka
aganya malaikat-malaikat
ah terhadap apa yang, dia

yang diperintahkan.®

manusia

eka dan selalu menger

ertuj
ya

ij a an bah
3 mah I atas walau secara reda
(ayah), u bu rti hanya tertuju kepad
lela an Ayah) sebagaimana t 0a (misalnya
ayat e < n berpuasa) yang juga

lelaki dan

berarti kedu jawab terha ak-anak juga

ing-masing asing berta jawab atas

Ayah atau i untuk menci satu rumah

tangga Jiliputi oP Aanlimn Eaungl ol¢ ungan yang

harmon

Berdasarkan ayat di atas, selain” dari orang tua, semua kalangan berhak

bertanggung jawab terhadap pendidikan, khususnya kepada tanggung jawab guru

3Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet.1; Solo: Tiga Serangkai, 2014), h.
560.

4 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah ( Cet.2; Jakarta: Lentera hati, 2004) , h.327.
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dalam mendidik peserta didik dalam memberikan ilmu pengetahuan sehingga peserta
didik dapat mengamalkan dan mengembangkan ilmu tersebut.
Pendidikan memiliki beberapa jalur yakni pendidikan formal, non formal dan

informal, namun jalur pendidikan yang terstruktur dan mendapatkan legilitas adalah

pendidikan formal, selain itu dala an formal terdapat kompenen-kompenen

didalamnya yakni ada gur m, sarana dan prasarana dan lain

sebagainya.

e yang baru,

anakan atau

angkan hal-hal yang su ru memiliki
pembelajaran yakni, bi

sehingga peserta didik i 2suai dengan

ealisasikan d embalajaran

ama Islam teruta an sekolah

(SD) yang

mengantark ki karakter se

dini sehipﬁntEpien Enilki pese

engan ajaran

dik tersebut
ama dalam
ang ada maka

peneliti tertarik melakukan penelitia mengenai “Kreativitas Guru Untuk

5Cece wijaya dan A.Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar (Cet. 3 ; Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 1994), h.189.
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Membentuk Karakter Istigamah Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SD Negeri 2 Mojong”.

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu yang harus ada dalam penelitian yakni rumusan masalah, yang

bertujuan untuk menjadikan uan arah dan fokus dalam suatu

penelitian

123 A tuk karakter
D Negeri 2

1.3.2 isti veserta didik

engembangkan
karakter istigamah peserta didik dalam pembelajaran Agama Islam di SD

Negeri 2 Mojong.
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1.4 Kegunaan penelitian

1.4.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, yaitu dapat

berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1Bagi penulis dapat ilai pendidikan khususnya dalam

ilmu pendidi ikan sebagai acuan dalam

guna meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik

I
yang ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta

pemerintah secara umum.'

)

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu akan sebuah acuan dasar yang bertujuan

untuk memberikan berbagai ndukung berdasarkan penelitian
terdahulu yang relev.

dilakukan.

an penelitian yang akan

kan yaitu:
2.1.1 ubungannya
Kecamatan
11210069
2.1.2 eningkatkan

itan Soreang

2.1.3 ivitas : Peningkatan

- PRREPRRE ™

tah 00122.3

A Tangerang

Herlantika , “Kreatifitas Guru Pend an Agama Islam dalam Mengajar dan Hubungannya
dengan Pembentukan Karakter siswa di MA Nurul Ula Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten
Ogan Ilir” (Skripsi Sarjana; fakultas tarbiyah dan keguruan kota Palembang 2015).

2Lisna, “Kreatifitas Guru Memanfaatkan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 19 Kecamatan. Soreang Kota Parepare” (Skripsi
sarjana; program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Kota Parepare 2013).

3M.Syukri  Ghazali, “Pengarun  Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Peningkatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kota Tangerang Selatan”
(Skripsi Sarjana; fakultas tarbiyah dan keguruan kota Jakarta 2015).

6
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Berdasarkan dari ketiga skripsi di atas dapat disimpukan bahwa tidak ada
secara khusus yang membahas tentang penelitian yang akan diteliti, namun tetap
berkaitan dengan penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Herliantika,

dan M.Syukri Ghazali maupun peneliti memiliki kesamaan pada variabel X yakni

membahas tentang kretifitas guru pen n.agama Islam, namun terdapat perbedaan

pada variabel Y di mana eativitas guru dalam mengajar
dan hubungannya denc tukan karakte yukri Ghazali Kreativitas
Guru Pendidikan Age slam Terhadap Peningkatan Pembelajaran Pendidikan
emanfaatkan
gama Islam,
ini fokus kepada Kre Membentuk

idik.

ativitas yang i oleh setiap

) dimiliki. Un pentuk suatu
n saja maka
bakat erkembang._bahtkan bisa terpendam dan tidak da ujud. Oleh
karena sing-masing
individu. Menurut kamus besar bahasa’Indonesia (KBBI), pengertian kreatif adalah
kemampuan untuk mencipta, daya cipta dan perihal mengenai berkreasi. Kreativitas

bisa juga dikatakan suatu ide yang dimiliki oleh seseorang yang melibatkan suatu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



gagasan dan bakat yang dimilikinya.* Adapun arti kreativitas menurut Supriadi
mengutarakan bahwa “Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda

dengan apa yang telah ada”.®

Kreativitas adalah suatu ke an untuk memecahkan suatu persoalan
yang memungkinkan sese ecahkan ide yang asli atau
menghasilkan suatu : i ) yang secara penuh
perkemba G as pada kemampuan mental yang
anya kreatif
lain dalam
diri sese un sering kali kita tidak
gertian tentang kreat kan bahwa

pemecahan ide atau yang dapat

angkan dengan cara dilati ativitas juga

guru harus
inovasi baru
ernilai guna

dan dike ’ \ . engajar ada

“Departemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet IV; Jakata: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 739.

5 Yeni Rachmawati dan Euis kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), h.13.

®Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009) , h. 271.
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beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan sebelum pembelajaran
berlangsung yakni diantaranya media, metode dan bahan ajar. Adapun ketiga hal
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

2.2.1.1 Media Pembelajaran

Istilah media mula-mula engan alat peraga, kemudian dikenal

dengan istilah audio visu g/ dengar). Kemudian disebut
instructional materia ilah yang lazim digunakan
dalam dunia i onal adalah instruction pendidikan atau
media rut H.Malik

sebagai

akan untuk
merangsang
atan belajar

merupakan sesuatu
(bahan pembelajaran),
ran, dan perasaan pese
pembelajaran tertentu.’

atas bahwa media me cara untuk

menduk oses pembelajaran, media san

peserta embelajaran n suatu prose
melibat u sebagai sumber i peserta didik seba
i ajaran diperuntukka pesan yaitu peser

ara benanAln EePArREng disa

agar dapat

saat proses
enyediakan

media pembelajaran. Selain itu adapun fungsi media pembalajaran sebagai berikut.

7 M. Rudy Sumiharsono dan Hishiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jember, Jawa Timur
:CV.Pustaka Abadi, 2018), h. 10.
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10

2.2.1.1.1 Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar. Yang
artinya bahwa media pembelajaran bagi peserta didik dapat menangkap
tujuan dan bahan ajar lebih mudah daln lebih cepat.

2.2.1.1.2 Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar

mengajar. Pada umumny. ajar peserta didik dengan menggunakan

mengendap sehingga kualitas

2.2.1.1.3 Sebagai s i efektif.

2.2.1.1.

dapat kita

uraikan lajaran digunakan dala gkatan atau
egiatan belajar mengaja hendaknya
lajar yang digunakan d kan masalah
yang di s pembelajaran.
2.2.1.2 e Pembelajar
ian metode tidak bisa

alam proses

nerapannya,

Adapun syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh sesorang guru dalam

menggunakan metode pembelajaran yaitu:

8M. Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran , h. 14-15.
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11

2.2.1.2.1.1 Metode yang digunakan harus membangkitkan motif, minat dan semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran.
2.2.1.2.1.2 Metode yang digunakan harus merangsang keinginan peserta didik untuk

mengikuti proses pembelajaran lebih lanjut.

2.2.1.2.1.3 Metode yang digunaka mberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mewuju
an harus men bangan kecerdasan,
keterampilan serta kep peserta didik.

2.2.1.2. 1 alam teknik

elalui usaha

igunakan harus menana angkan niali-
peserta didik dalam keh
asan di atas dapat kita uraik embelajaran
yang dilakuk guru dalam

dak sekedar

proses belaj

mbelajaran lapat proses

engajar semakin
efektif dan efesien, sehingga peserta’ didik bisa belajar dengan baik, dengan

menggunakan metode pembelajaran dapat disusun penyampaian materi yang bagus

°H. Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Microteching (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press,
2005) , h. 52.
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12

dan juga menarik. Adapun macam-macam model metode pembelajaran di antaranya
sebagai berikut.
2.2.1.2.1 Metode Drill

Metode pembelajaran memiliki beberapa jenis atau atau model dengan cara
penyampaian dan bentuk yang tidak sama, guru setidaknya mengetahui berbagai
model pembelajaran agar bisa menyesuaikan metode yang cocok dengan keadaan
peserta didik, salah satunya yaitu metode drill. Adapun pengertian metode drill

menurut salah satu pakar Nana Sudjana mengatakan bahwa:

Metode drill/latihan yaitu satu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-
ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu
asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi bersifat
permanen. Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan
yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.*®

Dari penjelasan di atas pengertian metode drill atau latihan merupakan metode
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran atau informasi melalui
bentuk latihan-latihan seperti dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
dasar yaitu materi tentang cara-berwudhu dengan baik dan guru mempraktekkan
dengan benar tentang cara berwudhu didukung dengan media yang ada di sekolah
sehingga peserta didik dapat mengikuti atau mempraktekkan cara berwudhu dalam
proses belajar. Adapungkelebihan metode drillsmenurut Nana Sudjana, sebagai

berikut:

1. Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan
lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan peserta didik karena ,seluruh
pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan.

2. Anak didik akan dapat mempergunakan daya fikirannya dengan bertambah
baik, karena dengan pengajaran yang baik maka peserta didik akan menjadi
lebih teratur, teliti dan mendorong daya ingatnya.

OPera Purwati, “Pengaruh Penerapan Metode Drill/latihan terhadap Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Figih”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam dan
Keguruan..https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:QE1R39vzTKgJ:https://journal.u
niga.ac.id/index.php/JP/article/download/35/35+&cd=3&hl=id&ct=cInk&gl=id (20 Januari 2019.)
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3. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari
guru, mi:{ljadikan peserta didik untuk melakukan perbaikan kesalahan saat
itu juga.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diuraikan bahwa setiap metode
mempunyai kelebihan salah satunya adalah metode dril. Kelebihan metode ini yaitu

pembelajaran lebih menarik dengan perkuat daya ingat peserta didik sehingga

suasana pembelajaran lebih su adanya pengawasan langsung dari

guru menjadikan pesert kesalahan pada saat itu juga

dengan bimbingan di ang berlangsung.

2.2.1.2.
embelajaran
secara am kegiatan
perkenalkan,
lam rangka
kompetensi
gama Islam
peserta didik
sa sekarang.
Peserta

hikmah

gus memetik

nnya dalam
gama Islam,

yaitu, dapat mengaktitkan da 3 kan semangat peserta K, menyatu pada

Pera Purwati, “Pengaruh Penerapan Metode Drill/latihan terhadap Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Fiqgih”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam dan
Keguruan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

kesimpulan, memikat, mempengaruhi emosi, membekas dalam jiwa dan menarik
perhatian.!?
2.2.1.3 Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan

materi pembelajaran, metode, batasa an, dan cara mengevaluasi yang didesain

secara sistematis dan menari ai tujuan yang diharapkan, yaitu

mencapai kompetensi

dalam p i arena bahan
ajar seb : ] ajar dalam

ulai proses

rapa banyak
or, dan lain
kata guru,
dekatan atau
hampir Adapun s Lﬁﬂ ﬁ Inggris y her, yang di
| PAREPARE™ .
artikan ajar, A urut Zakiah

derajat ¢

12 Syahraini Tambak, “Metode Bercerita dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam*
Vol.1. No.1 (Juni 2016) https://media.neliti.com/media/publications/195161-1D-metode-bercerita-
dalam-pembelajaran-pend.pdf.

3|ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang-Indonesia :
Akademia Permata, 2013), h.1.
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Guru adalah pendidik profesional,oleh karena itu guru telah merelakan dirinya
membantu, menerima, dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
juga kewajiban orang tua.

Selanjutnya, penjelasan tentang guru menurut Ahmad D. Marimba sebagai

berikut :

Guru adalah sebagai pendidi
pendidikan peserta didikn
tanggung jawab, mem
perkembangan jasm
memenuhi tuga
sosial. 1

ang memiliki hak dan kewajiban terkait
detail dijelaskan bahwa guru memiliki
gan kepada peserta didik dalam
mencapai tingkat kedewasaan

hluk individu dan makhluk

"""" an uraian terseh patydijelaskan-bahwagpada hakikatnya,
g mendidik,
ilaian serta
peserta didik. Mengac
s dan tanggung jawab gar menjadi
ik dari sisi intelektual

enj eorang guru harus memiliki b an. Adapun
enjadi gurud

syarat menja

seorag pendidik.
Kedua, persyaratan teknis yakni, bersifat moral atau harus berijazah

pendidikan yang di peroleh oleh lembaga berbasis ilmu pendidikan, mampu

4“Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan: Menjadi Guru yang Religius dan
Bermartabat (Cet | ; Gresik: Caremedia Communication 2018), h. 32-35.
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mengajar, terampil dalam mendesain program pembelajaran dan mempunyai motivasi
dan cita-cita mengembangkan pendidikan atau pengajaran.
Ketiga, persyaratan psikis meliputi beberapa kaitan yakni, memiliki panggilan

hati nurani untuk mengabdi bagi peserta didik, sehat jasmani dan rohani, dewasa

dalam berpikir dan bertindak, mengendalikan emosi,memiliki jiwa
pengabdian, serta memiliki ji
Keempat, per S jadi pe antaranya, berbadan sehat,

a dan tidak memiliki

sikap mental
yang na i keguruan, mencintai d gas jabatan,
ikap hidup bermayarak

n moral sebagai p didik harus

an Akhlak yang baik, sa bajikan dan

yang bisa di rang-orang d: yarakat yang

ada dals arnya.’®

arkan penjela us melewati

-tahap yaPmJnIEimnlEn yang ha

¢

Ikan bahwa g
enuhi untuk
isik, mental,
moral da dalam proses
pembelajaran.

2.2.2.2 Peran Guru dalam proses pembelajaran.

5Nini Subini, awas, jangan jadi guru karbitan! (Cet. I; jogjakarta, 2012), h. 9-11.
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Komponen yang paling penting dalam proses pembelajaran adalah peserta
didik dan guru, di mana peserta didik sebagai sekelompok masyarakat kecil yang siap
dibimbing dan menerima informasi, guru harus memiliki kreativitas dalam mengajar

di dalam kelas dan memiliki tujuan yang jelas dalam pembelajaran. Jeremy Harmer

menjelaskan bahwa :

Good teachers are fle eatively to what happens in the
classroom, but the ' ahead, have a destination they
going to get there. 6

Kita ura ( alam proses
keberhasilan guru dal ajar didik. Guru

aruh besar terhadap t apai dalam

ng i
guru dalam mengajar lepas eserta didik
-sungguh mengikuti pembelaj dida las sehingga
peserta apat mengam ri.

ang guru se i memberikan ilmu [ huan berupa

pengajaran, selain imu pengetahuan, ga memiliki

dalam pr(BSATnHA R E

Tugas guru yang pertama adalah  merencanakan pembelajaran. Perencanaan

pembelajaran harus dibuat dengan sebaik mungkin karena perencanaan yang baik

6Jeremy Harmer, How to Teach English, (Malaysia: Addison Wesley Logman Limited,
2006), h.121.

17 Jeremy Harmer, How to Teach English, h.121.
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akan membawa hasil yang baik. Sebelum memasuki proses pembelajaran pendidik
merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran disini
adalah menggambarkan perangkat pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi

berdasarkan standar kompetensi dan indikator yang telah di tentukan.

2.2.2.2.2 Melaksanakan Pembelajaran

Tugas guru yang kan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran disini ntara peserta didik dengan
guru. Kegiatan pe giatan pengelolaan kelas,
rta strategi
aran.

elajaran

tiga adalah menilai h enilai hasil

iatan untuk memperole menafsirkan

sil belajar peserta didik ya ra sistematis

dan sal i j i uasi peserta

an, kegiatan
bimbingan
dapat dilakuan pada kegiatan intrakurikuler yakni terdiri dari bimbingan remidial dan

pemantapan mata pelajaran yang diajarakan oleh guru, bimbingan yang lain adalah
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pada kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan kegitan pilihan dan bersifat wajib bagi
siswa.8
Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting diperhatikan oleh guru,

proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan baik apabila guru tidak dapat

melakukan peran dengan baik dala embelajaran, untuk itu perlu kreativitas

yang dimilik guru dalam proses pembelajaran sehingga
dapat berjalan deng ai dengan p dan tujuan dalam proses

pembelajaran.

am konteks sistem pendi
memili mewujudkan tujuan pen
guru sebagaimana d tahun 2003
ebagai berikut:
a, Kompeten guru dalam

belajaran pes

Kompetensi puan guru te

lajaran Pi nEjP AeRIE, yang
O

penguasaan
materi
membi

ditetapka

8Barnawi & Muhammad Arifin, Kinerja Guru Profesional (Cet. I; jogjakarta : Ar-Ruzz
media , 2012), h.15-21.
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Ketiga, Kompetensi kepribadian adalah yang melekat dalam diri guru secara
mantap, stabil, dewasa, arif, beribawa menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia.

Keempat, Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari

masyarakat untuk berkomunikasi, dan bekerjasama secara efektif dengan
peserta didik, pendidik, oran

Berdasarkan p
adalah hasil penggabunge )ampue banyak jenisnya,
dapat k&

dimilki,

yang harus
fesionalnya.
ompetisi tersebut di at )k kompetisi

eserta didik secara men pidang studi

ahan ajar dalam kurikul elenggaraan

didik yang meliputi p pelaksanaan

evaluasi pros 2rbaikan dan

m karakter.
usia lengkap
dengan k menjelaskan

tentang pengertian karakter.

A, Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Cet. I; Malang UIN-Malang Press:
2008), h.73-79.
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Karakter dimaknai sebagai cara untuk berpikir dan berkepribadian yang
mempunyai ciri khas tiap individu untuk hidup dengan bekerja sama, baik dalam
ruang lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Karakter dapat dianggap
suatu nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah Swt, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam suatu pikiran,
sikap, perasaan dan perkataan.?°

Karakter peserta didik bisa terbentuk dari kebiasaannya. Unsur terpenting
dalam pembentukan karakter adalah pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh
program yang terbentuk dari pengalaman hidup peserta didik, jadi penting bagi guru
untuk mengawasi dan mengajarkan peserta didik untuk memiliki sikap dan akhlak
yang balk;, tapi hal tersebut dapat didukung dengan adanya orang tua yang mangawasi
baik atau burunya karakter peserta didik pada saat dia di luar sekolah. Peran orang tua
sangat penting untuk pembentukan karakter peserta didik, adapun penjelasannya dari

salah satu artikel internasional sebagai berikut.

Hildren learn to accept-.themselves: through recognizing |their good
characteristics. Learning interpersonal relationships also helps children
toaccept themselves and have good friendships. Over some years, self-esteem
has become an established.theme in psychological literature?:

Anak-anak belajar menerima  diri mereka sendiri melalui mengenali
karakteristik baik mereka. Menpelajarizhubungan® interpersonal juga membantu
anak-anak untuk menerima‘diri‘mereka sendiri dan memiliki persahabatan yang
baik.

Dengan demikian sudah jelas bahwa karakter merupakan perilaku yang

dimiliki setiap peserta didik yang mempunyai ciri khas tersendiri dan masing-masing

Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Cet. II; Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2012), h. 41.

ZLAbir Tannir Dan Abir Tannir Effects Of Character Education On The Self-Esteem Of
Intellectually Able And Less Able Elementary Students In Kuwait. vol. 8.n0.1.2013.
https://files.eric.ed.gov/fulltext/ej1023237.pdf.
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peserta didik mempunyai karakter yang berbeda-beda. Karakter peserta didik dapat
dipengaruhi dengan beberapa sebab misalnya dalam keluarga, teman, lingkungan
yang ada disekitarnya.

Dalam referensi Islam, perilaku yang sangat terkenal dan melekat yang

mencerminkan Akhlak yang luar bias in pada Nabi Muhammad SAW, yaitu

sidiq (benar), amanah (ben a), tablig (menyampaikan), dan
fathonah (Cerdas), ten

bukan seluruhnya, karena uga terkenal dengan karakter

dalah watak,

ibadian yang membe idu dengan

yang baik yaitu berl rilaku Nabi

ontoh karakter atau peri enulis disini

yaitu isti peserta didik dalam ka embelajaran

ma Islam. l
ian Istigama I

amus bepmannEman diartikan
D

sikap teguh
berarti lurus

dan teg. Ci A A K cl CldSKd IJ C a ala ci alc pendirian,

22Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan H. Johar Permana, Pendidikan Karakter (Bandung : PT.
Remaja Rosda Karya, 2011), h. 11.

2K amus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.552.

24 Atabik ali dan A.Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Cet.IX;
Yoogyakarta : Multi Karya Grafika,) h.108.
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yaitu ketetapan hati untuk selalu melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang baik, tekun,
dan terus menerus mengiatkan usahanya. Terkait dengan ruang lingkup pendidikan
karakter istigamah yang dimaksud disini adalah bagaimana guru dan peserta didik

selalu bersungguh-sungguh dan konsisten dalam mengikuti pembelajaran.

Penjelasan lain tentang Istigan
1 uﬁ)-w“ﬂ Ji35s s kil ; 4l

Terjemahnya:

Katakanlah: '
diwah N

dapat dalam Q S fussilat Ayat6'

~~~~~

manu5|a seperti  kamu,
h ng Maha Esa,
bnlah ampun

ang  yang

n kepada Nabi Muha Katakanlah

ap seperti itu dan kepa asanya aku

dalam sifat kemanusiaa emaksakan

a ajaran ini, @ k menerima

, karena aku bahwa aku
erkewajiban
Yang paling
penting I sebelumku
adalah a Esa dalam
sifat, dzat dan perbuatannya. Jika demikian itu halnya, maka bersungguh-sungguhlah

berupaya melaksanakan tuntunan Allah dan berada pada jalan yang lurus yang

ZDepertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan h. 477.
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ditunjukkannya guna menuju kepadannya, tanpa mencampurkan kesungguhan itu

dengan syirik.?® Adapun penjelasan istigamah terdapatdalam hadis yaitu:

il fe (A2 o) de Jamaly G A m;d,@x\ﬂ;y\ uwuusmjstj;h

ale & e
) el ()5 e5a 08 S

2

ROHIR =04 el *\G\m@m

Terjema

pada kami Yusuf bin S Bahsri telah
ami Hatim bin Isma'il d j Al Qa'ga’ bin
ih dari Abu Hurairah i u ‘alaihi wa

ahnya, jika
lah dia bisa
jari (berbuat
asuk orang
i jalur sanad
u ‘alaihi wa
ang dengan
agama atau

%6M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah ( Cet.2; Jakarta: Lentera hati, 2004), h.379.
2"Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam , HR. Tirmidzi, No.2377.
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OB gitad i Glke e prall g fleda ol e (el Wis

S5 ik 8 aliy alle ) (La il 55 g U

(AL 305 &) 205 158 S el 4 )
;amj;;jgzujw\sc;;;i@ﬁa;a@@ﬁnaﬁﬁj&;gﬁ‘@sg‘;gm
gdgé.:;gﬁaég”a\zjfm&:;u;a@ﬂ@;&agﬂgg,ﬁ;i;ﬁcﬁiukg_m”“
O 530V ) RG] a1 3 2 L VA5 Vs 8 06 1588 6 U ) sl
sl g4l 2 1S5 G A ) 1aD JaT &) 1548

Terjemahnya:

Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari lbnu Judz'an /dari Al Hasan dari
‘Imran bin Hushain dia berkata; Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, lalu beliau turun dan berseru: "Wahai
manusia, takutlah kalian pada Allah Rabb kalian, sesungguhnya guncangan hari
kiamat...", -ada satu kata yang hilang dari ayahku-. Ketika orang-orang
berhenti, beliau bersabda: "Apakah kalian tahu, hari apakah itu? Para sahabat
menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. -ada 'satu kalimat yang
hilang dari ayahku- Beliau melanjutkan: "Wahai Adam, utuslah suatu utusan ke
nerakal Adam berkata;.'Ya Rabbi apa yang.akan aku utus ke neraka? Allah
menjawab: "Utuslah dari setiap seribu, sembilan ratus sembilan puluh sembilan
ke neraka dan satu ke surga:" Mendengar itu para sahabat menangis. Lalu
beliau bersabda: "Berlaku® adillah dan berbuatlah sesual dengan sunnah
(istigomah), tidaklah kalian di antara umat-umat itu kecuali seperti tanda pada
hewan, aku berharap seperempat dari kalian menjadi penduduk Surga, dan aku
berharap sepertiga dari kalian menjadi penduduk Surga." 28(HR. Ahmad 19038)

Istigamah adalah sikap kokoh pada pendirian dalam membela dan
mempertahankan keimanan serta konsekuen dalam bertindak, dalam ruang lingkup
pendidikan, istigamah merupakan seseorang guru dan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran mempunyai suatu tujuan yang jelas yaitu dengan menghayati dan

bersungguh-sungguh dalam pembelajaran yang mempunyai dengan kebermaknaan

ZEnsiklopedi Hadits, Kitab 9 Imam, H.R Ahmad No.19038.
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sehingga peserta didik tidak mempelajari sesuatu dengan begitu saja, tetapi dengan
mengamalkannya dikehidupan sehari-hari baik keluarga, teman, lingkungan dan
masyarakat yang ada disekitarnya. Contoh perilaku istigamah dalam pembelajaran di
sekolah dasar yaitu peserta didik mampu bersungguh-sungguh dan konsisten dalam
mengikuti pelajaran-pelajaran yang diajarkan seperti tata cara berwudhu dengan baik,
bacaan shalat dan yang paling penting yaitu mempunyai budi pekerti yang baik bagi

peserta didik yang masih duduk di sekolah dasar.

2.2.4.2 Karakteristik Perilaku Istigamah

Perilaku istigamah mempunyai beberapa macam contoh dalam kehidupan
sehari-hari misalnya konsisten dalam pembelajaran dan melaksanakan shalat 5 waktu
hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
2.2.4.2.1 Konsisten dalam Pembelajaran.

Seseorang yang memiliki konsistensi diri tidak akan mudah terpengaruh
dengan informasi baru, dia akan tetap seperti apa yang diyakininya. Seperti yang
dikemukakan Besten “ketetapan hati (konsistensi diri) adalah keteguhan akan tujuan,
kehendak, dan minat”. Selaian itu, konsistensi diri juga dapat diartikan sebagai sikap
tetap, berpegang teguh, sesuai dengan apa yang telah ditekadkan terhadap diri Kita
sendiri. Keteguhan dalam menetapi prinsip merupakan salah satu perilaku seseorang
yang memiliki sikap konsistensi. Hal ini sesuai dengan Sonia, “perilaku konsistensi
diri salah satunya dapat terlihat pada tepatnya seseorang dalam berpikir, tutur bahasa
tegas dalam berbicara, konkret dalam bertindak, teguh dalam berprinsip, serta

pastinya bersifat korektif”. Seseorang yang konsisten akan bersikap teguh terhadap
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prinsip, selalu berusaha untuk mewujudkan tujuannya serta hati-hati dalam
bertindak.?

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha yang
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan menghasilkan proses
pengembangan keagamaan, aktivitas, dan kreavitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung
dari motivasi peserta didik dengan kreativitas guru. Pembelajaran yang memiliki
motivasi tinggi ditunjang guru yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut
membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Desain pembelajaran yang
baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan kreativitas guru membuat
lebih mudah untuk mencapai target belajar sehingga dalam mengikuti pembelajaran
peserta didik mampu bersungguh-sungguh.*°

Berdasarkan uraian tersebut, maka nampak jelas bahwa konsisten dalam
pembelajaran menjadi tugas guru saat memberikan pengajaran kepada peserta didik.
keberhasilan pembelajaran tercapai apabila peserta didik dapat bersungguh-sungguh
dalam mengikuti pengajaran dan hal tersebut bisa terjadi jika guru mampu
meningkatkan Kkreativitas dalam menggunakan media, metode dan bahan ajar dia
mengajar.

2.2.4.2.2 Melaksanakan Shalat 5 Waktu

2 eonard, Kajian Peran Konsistensi Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal
Formatif, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Teknik, Matematika dan IPA Universitas
Indraprasta PGRI. https://media.neliti.com/media/publications/234950-kajian-peran-konsistensi-diri-
terhadap-p-638bbe8e.pdf.

30 Fathurrohman Muhammad, Belajar dan Pembelajaran Modern, (Yogyakarta: Garudha
Wacha, 2017), h. 37.
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Shalat adalah salah satu sarana komunikasi antara hamba dengan tuhannya,
sebagai bentuk ibadah yang didalamnya merupakan amalan yang tersusun dari
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dari takbiratul ihram dan di akhiri
dengan salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan syara.>!

Shalat diperintahkan kepada setiap umat Islam, baik laki-laki maupun
perempuan. Shalat dimulai.diajarkan dan dibimbing. mulai dari anak kecil. Supaya
ketika dewasa nanti; mereka terbiasa dalam mengerjakan shalat dan mampu
istigamah dalam menunaikan ibadah shalat. Jadi penting bagi peserta didik yang
masih duduk di sekolah dasar untuk membentuk akhlak yang baik dan yang paling
utama adalah mengerjakan perintahnya dan menjauhi laragannya dengan berpedoman
dengan |Al-qui’an dan Hadis, sehingga mereka terbiasa berbuat baik saat mereka
mulai beranjak dewasa.
2.2.4.3 Langkah-langkah Guru Membentuk Karakter Istigamah.

Guru memilki peranan yang sangat penting dalam proses belajar, dalam usaha
untuk mengantarkan peserta didik yang dicita-citakan khususnya di mulai dari
jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu setiap rencana kegiatan guru harus dapat
mengembangkan dirinya semata-mata demi kepentingan peserta didik, sesuai dengan
profesi dan tanggung jawabnya. Selain itu pula dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan.

Guru harus konsisten dan bersungguh-sungguh dalam mengajar. Karena guru

yang berkualitas, profesional dan berpengetahuan, tidak hanya berprofesi sebagai

3llmam Bashori Assayuthi, Bimbingan lbadah Shalat Lengkap, (Surabaya: Mitra Ummat,
1998), h. 30.
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pengajar, namun juga mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih , menilai, dan
mengevaluasi peserta didik, guru merupakan orang pertama mencerdaskan manusia,
orang yang memberi bekal pengetahuan, pengalaman, dan menanamkan nilai-nilai,
budaya, dan tentunya ajaran agama lIslam terhadap peserta didik, dalam proses
pendidikan guru memegang peranan penting setelah orang tua dan keluarga
dirumah.*

Jadi penting bagi guru memberikan ajaran tentang pembentukan karakter
sejak dari sekolah dasar, salah satu karakter yang penting bagi peserta didik untuk
sekolah dasar yaitu karakter istigamah, dimana guru menjadi suri tauladan bagi
peserta didik dan memberikan contoh pembiasaan untuk selalu konsisten dan
bersungguh-sungguh dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan kepada guru tetapi dia mampu mengaplikasikan
dan menanamkan dalam hatinya supaya mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga berguna bagi keluarga, masyarakat dan lingkungan di sekitarnya.
2.2.4.4 Peserta didik

Istilah peserta didik atau thalib artinya dalam proses pendidikan itu terdapat
individu yang secara sungguh-sungguh menghendaki dan mencari ilmu pengetahuan
hal ini ‘menunjukkan bahwaadanya: Keakiifan -bagi= peserta didik dalam proses
pembelajaran.*

Jadi peserta didik dapat diartikan bahwa suatu individu yang berusaha

mengembangkan potensi dirinya melalui pembelajaran dan jenis-jenis pendidikan

2Uray  Iskandar, “Konsistensi ~Guru Dalam  Mengajar’,  Pontianak  Post
https://www.pontianakpost.co.id/konsistensi-guru-dalam-mengajar ( 14 Desember 2018).

BAbdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan islam (Cet | ; Jakarta ; Kencana
Prenada Media, 2006), h. 104.
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tertentu. Untuk mendapatkan sebuah proses pembelajaran maka peserta didik
memerlukan tempat atau wadah dalam melakukan kegiatan proses pembelajaran yang
biasa disebut dengan lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan terdiri dari
pendidikan formal dan non formal.
2.2.4.4.1 Sifat dan kode etik pesertadidik

Peserta didik dalam-kedudukannya merupakan makhluk yang sedang berada
dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut. fitrahnya masing-masing.
Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang teguh dalam pendirian menuju
ke arah titik yang optimal. Dengan demikian untuk mencapai pendidikan yang
berhasil khususnya pendidikan Islam, peserta didik harus memiliki sifat-sifat dan
kode etik peserta didik, yakni kewajiban yang harus dilakukan dalam proses belajar
mengajar baik secara langsung maupun tidak langsung.

Husain Bahreisi dengan mengutip pendapat Al-Ghazali merumuskan beberapa

kode etik peserta didik yaitu:

1. Belajar dengan niat untuk tagarub_kepada Allah SWT, sehingga dalam
kehidupan sehari-hari wpeserta didik dituntut ‘untuk senantiasa
menyucikan jiwanya dari akhlak yang rendah dan watak tercela
Mengurangi  kecenderungan pada duniawi dibandingkan masalah
ukhrawi

Bersikap tawadhu (rendah hati) dengan cara meninggalkan kepentingan

pribadi untuk kepentingan pendidikannya.

Menjaga pikiran dan pertentangan.yang timbul dari berbagai aliran

Mempelajari-ilmu-ilmu.yang terpujis-Daik-untuk-ukhrawi maupun untuk

duniawi.

Belajar dengan bertahap atau berjenjang, dengan memulai pelajaran

yang mudah menuju pelajaran yang sukar, atau dari ilmu yang fardu ain

menuju fardu kifayah.

7. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu yang
lainnya, sehingga peserta didik memiliki spesifikasi ilmu pengetahuan
secara mendalam.

8. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari.

9. Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu duniawi.

ORI CORS
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10. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, yaitu ilmu
yang dapat bermanfaat dan dapat membahagiakan, menyejahterakan |,
serta memberi kesalamatan hidup dunia akhirat.®*

Etika peserta didik sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran khususnya
pendidikan Islam. Apabila peserta didik mampu mematuhi kode etik yang berlaku

maka proses pembelajarannya lebih bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat,

lingkungan sekitarnya. Berda di atas sesuai dengan kode etik

peserta didik dapat dik. Islam adalah individu yang

tumbuh dan berke isal dan religius dalam

sebagai Usaha yang eorang atau

menjadi dewasa ata hidup atau
2rus tak terputus dari ge
jelaskan bahwa pendidikan )embelajaran
runkan dari
satu ge i enelitian.

ada pada
peserta didik
dan pac da keluarga,

masyarakat maupun lingkugannya.

34Heri Gunawan, Pendidikan islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Cet. | Bandung :
PT Remaja RosdaKarya, 2014), h.221-222.

%Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1.

%Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), h.
82.
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Adapun pengertian pendidikan agama Islam menurut Direktorat Pendidikan
Agama Islam Pada Sekolah Umum Negeri (Ditbinpaisun) mengatakan bahwa
Pendidikan agama Islam adalah berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung
di dalam Islam secara keseluruhan,.menghayati makna dan maksud serta tujuannya
dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran Islam
yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
kesalamatan dunia dan akhiratnya kelak”.’

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam secara formal dalam

kurikulum berbasis kompetensi dikatakan bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani,
bertakwa, dan' berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber
utamanya kitab suci alquran dan hadis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
pelatihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya
kesatuan dan persatuan bangsa.*

Dari beberapa pengertian,pendidikan agama Islam diatas pada dasarnya saling
melengkapi dan mempunyai tujuan yang tidak berbeda, yakni agar peserta didik
dalam setiap aktivitas kehidupannyatidak terlepas dari pengamalan agama, berakhlak
mulia, berwatak sesuai dengan.ajaranagama Islams

Kedudukan pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah merupakan segala upaya penyampaian ilmu pengetahuan agama Islam tidak
sekedar dipahami dan dihayati, tetapi juga harus bersungguh-sunguh mengamalkan

dalam kehidupan sehari-hari, misalnya kemampuan pesera didik dalam wudhu,

37 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan islam (Cet. V; Jakarta : PT Bumi Aksara , 2005),h. 86.

3Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 37-38.
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shalat, puasa dan ibadah-ibadah lainnya yang berhubungan dengan Allah Swt, dan
juga kemampuan peserta didik dalam beribadah yang sifatnya tentang hubungan
sesama manusia, misalnya peserta didik bisa melakukan shalat 5 waktu, menghormati
orang tua, membaca doa sebelum pembelajaran dan lain-lain .*°
2.2.5.1 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lain. Selain itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat
terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi
penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.*

Tujuan pendidikan agama islam menurut standar nasional pendidikan adalah:

(1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya kepada Allah swt,
dan (2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin, beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi.(tasamuh), menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial sertas-mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah.*

Sementara itu, secara umum pendidikan agama Islam bertujuan agar
kedudukan mereka di muka bumi niscaya melaksanakan shalat, menunaikan zakat,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt

serta mencegah dari perbuatan yang mungkar.

3Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa, h. 38-39.
40Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam (Cet. 1I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 71.

41 Abd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme (Cet. I;
Jakarta: Balai Litbang Agama Jakarta, 2006), h. 76.
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Tujuan pendidikan agama Islam adalah membina peserta didik menjadi orang
muslim yang sejati, beriman, mencegah dari yang mungkar, teguh pendirian, beramal

shaleh serta berakhlak mulia.

2.3 Tinjauan Konseptual

Tinjauan konseptual ubungan antara konsep yang satu

dengan yang lainnya iteliti. Tinjauan konsep ini

sebagai bahan untuk i atau ringkasan terhadap

baru untuk
alam memecahkan mas : Drang tenaga
pendidi Si endidik, mengajarkan s ing, melatih,
melakukan evaluasi kep i i kreativitas
guru ad ; menciptakan sesu engajar dan

bahan sikap

embuat ide-
ide ata i_baru_dala emanfaatkari sebuah tedia, me bahan ajar
isten dalam
mengikuti pembelajaran.
2.3.5 Pembentukan karakter Istiqgamah peserta didik

Karakter adalah suatu sistem yang menanamkan nilai-nilai kepada peserta

didik meliputi sikap, kepercayaan, kebiasaan dan kemauan dan konsepsi diri.
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Istigamah peserta didik adalah perilaku yang dimiliki oleh peserta didik dalam
pembelajaran yakni bersungguh-sungguh dan konsisten dalam setiap hal yang
berguna bagi dirinya. Jadi pembentukan karakter istigamah peserta didik yang

dimaksud disini adalah bagaimana guru membentuk karakter peserta didik dengan

menggunakan beberapa pendekatan pendekatan pembiasaan dan pendekatan

suri tauladan.

2.3.6 Pembelajaran Pg agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pengeta ada dalam

ar senantiasa
dan yang berisi

tentang dan syariat Islam. Ya ksud embelajaran

pendidi isini yaitu bagaimana lam ar memiliki

beberap paya peserta didik berse anb juh-sungguh

dalam embelajaran, adapun conto de berikan oleh

tip
guru ya hde drill dan

2.4 Ba erangka Pi

an ini megacu pada gka pikir. Kerangka pikir atau kerangka
ADPEDPDADE I

pemikiran dalam suatu penelitian sangat menentukan kejelasan dan vadilitas proses
%

penelitian secara keseluruhan, melalui uraian dalam kerangka pikir.
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep

dan atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap
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fokus penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau
bagan.*?

Sesuai dengan judul yang dibahas tentang kreativitas guru untuk membentuk
karakter istigamah peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD

Negeri 2 Mojong.

Adapun kerangka penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Mojong

!

Kreativitas Guru

Pembentukan Karakter
Istigamah

Gambar 2.1 Skemzlrangka Pikir Penelitian

4 Tim Penyusun, Podoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare:
STAIN. 2013), h. 40.
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Berdasarkan kerangka pikir dalam penelitian di atas maka dapat dijelaskan
bahwa penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Mojong terkhusus pada
pembelajaran pendidikan Agama Islam, di mana guru membuat ide-ide dan inovasi

baru pada saat dia mengajar dengan membuat metode, media, dan bahan ajar, hal

tersebut membuat peserta didik be 1-sungguh dalam mengikuti pembelajaran

sehingga karakter istigamah entuk dengan baik sesuai dengan
ajaran yang dipelajarir arakter peserta ¢ terbentuk tergantung dari

bagaimana kreativitas guru g

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Menentukan jenis penelitian d ebuah penelitian merupakan suatu yang

harus di pahami oleh peneliti hkan dalam menetukan sebuah

kesimpulan dalam p an jenis penelitian harus

dipertimbangkan s untuk mengetahui jenis penelitan dapat
enelitian ini
didik dalam
aka jenis
. Deskriptif

elitian data deskriptif b ndakan dari
subjek iama a tersebut dideskripsika n gambaran

gambaraan

2a of qualitati i efully sel ormants (or
nts or vis : r the rese: estion.?

Tim Penyusun, Podoman Penulisan Karya Iimia (Makalah dan Skripsi), (Parepare: STAIN,
2013), h. 30.

2Jhon W. Creswel, Research Design qualitative & Approaches (London : Sage Publication
1994, h. 148

3 Jhon W. Creswel, Research Design qualitative & Approaches, h. 148
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Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang mendiskripsikan
mengenai hasil dari lapangan terhadap apa yang kita teliti sehingga menjadi sebuah
kajian ilmiah yang dapat dipelajari dan dipedomani. Penelitian ini memiliki dua
variabel yakni kreativitas guru dan pembentukan karakter istigamah peserta didik

%
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi i dilaksanakan o eri 2 Mojong, Kecamatan

Fokus penelitian ini mengkaji mengenai kreativitas guru untuk membentuk

_
karakter istigamah peserta didik di SD Negeri 2 Mojong dengan melibatkan guru
_ I .

pendidikan agama Islam

m, guru wali kelas dan peserta didik sebagai informan.

yang diguna primer dan

data se Data primer ada

uru pendMﬂrEsMHE@Ias, dan

orang yang
diteliti didik di SD
Negeri ri dokumen

sekolah atau buku-buku penunjang lai

3.5 Teknik Pengumpulan dan Instrumen Data
Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menyusun suatu skripsi,

penulis menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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3.5.1 Observasi

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki oleh peneliti.
Dapat dikatakan juga bahwa observasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan meninjau secara cermat dan langsung ke lokasi penelitian atau lapangan
untuk mengetahui secara langsung kondisi yang terjadi untuk membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian.*

Inti dari observasi ialah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat
diliat langsung dengan mata, dapat dihitung, didengar dan dapat diukur. Selain itu
pada dasarnya observasi haruslah mempunyai tertentu. Tujuan observasi adalah untuk
mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang sedang berlangsung, dan

fenomena-fonemana yang terjadi sekarang ini.?

Observing natural phenomena, aided by systematic classificationand
measurement, led to the development of theories and laws of nature’s forces,
observation continues to characterize all research; Experimental, descriptive,
and historical.®

Mengamati fenomena .alam dibantu oleh pengukuran dan pengukuran
sistematis, mengarah pada pengembangan teori dan hukum kekuatan alam.
Observasi terus mengkarakterisasikan semua penelitian,  deskripsi
eksperimental danrhistoris:

Berdasarkan uraian di atas, Observasi merupakan alat pengumpulan data yang

diperlukan oleh peneliti dengan cara mengamati sesuatu yang terjadi dilokasi

4Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XI; Jakarta: PT. Bumi
Aksara 2010), h. 70.

SHaris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: 2013), h. 132.

& Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158.
7Jhon W. Best, Research in Education, h. 158.
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penelitian dengan mencatat secara sistematis dengan permasalahan yang ingin diteliti.
Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan observasi checklist untuk
mengetahui keadaan dilapangan, adapun yang menjadi sasaran dalam observasi ini
mengenai kegiatan proses pembelajaran yang berlansung di sekolah mengenai
kreativitas guru dalam membentuk karakter istigamah peserta didik dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam yang akan dilaksanakan di SD Negeri 2

Mojong.

3.5.2 Wawancara

Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan teknik pengumpulan data
dengan mencari informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat mewancarai informan
adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, dan kontak mata. Beberapa tips saat
melakukan wawancara adalah memulai dengan pertanyaan yang mudah, memberikan
kesan yang positif dan kontrol emosi negatif.

Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan suatu pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti,
dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih dalam lagi.®
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif deskripitif maka salah
satu teknik yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara untuk
memperoleh data sesuai kebutuhan penelitian kualitatif, adapun yang menjadi objek
dalam wawancara ini adalah guru pendidikan agama Islam, guru wali kelas, dan

peserta didik.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XX ; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 194.
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3.5.3 Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang sangat berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
diperoleh data yang lengkap. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
sudah tersedia dalam catatatn dokumen.®

Dalam teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi tidak kalah
penting jika dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya. Metode
dokumentasi, yaitu mencari data variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah,agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi tidak begitu sulit, jika
ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainkan benda mati.°

Jadi, teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi merupakan

salah satu teknik yang sangat penting bagi peneliti untuk mengumpulkan catatan
peristiwa yang terjadi dilokasi. Adapun yang menjadi dokomentasi dalam penelitian
ini adalah keadaan sekolah yang meliputi indentitas sekolah, sarana dan prasarana
sekolah, visi dan misi sekolah, profil dan apa yang terkait mengenai sekolah yang
diteliti.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat "mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain. Data penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ( Jakarta : PT Rineka Cipta , 2008),
h. 158.

10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Cet. XV ; Jakarta : PT
Rineka Cipta , 2013), h. 274.
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sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
Dalam penelitian ini digunakan study kasus kualitatif sebagai instrumen utama

dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Langkahnya yaitu menelaah

seluruh data yang ada kemudian pe t menarik kesimpulan tertentu dari hasil

pemahaman dan pengertian ndekatan proses komunikasi.'*
Adapun langkah- dalam penelitian kualitatif

adalah sebagai beri

emfokuskan

icari tema dan polanya tidak perlu.

telah direduksi akan yang lebih

neliti untuk melakuka selanjutnya,

wawancara

peneliti ber

SD Neg?“ipﬁn Etang Sid

kan jawaban ermasalahan

Kabupaten

er Istigamah

H1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D)
(Cet. XX Alfabeta, 2014),h. 329.
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3.1.2 Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penyajian data akan

memudahkan untuk memahami apz erjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang tel erta mampu menggambarkan
keseluruhan atau bagiz

ajikan data dari hasil

SD Negeri 2 Mojong Sidenreng

ng yaitu Kreativitas G uk Karakter
m Pembelajaran Pendidi

g/verification (Menarik kes

rikan kesimp n verifikasi.

atif atau se dan masih
diverifikasi a penelitian
mendukung
dari hasil

wawancara, dari guru pendidikan agama Islam, guru wali kelas, dan peserta didik,
dimana data yang disimpulkan oleh peneliti bermaksud untuk mendapatkan jawaban
dan gambaran atas permasalahan yang ada pada Bab 1 baik berupa rumusan masalah

maupun tujuan penelitian tentang Kreativitas Guru Untuk Membentuk Karakter
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Istigamah Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2
Mojong Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang.
Dalam penelitian kualitatif dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab maslah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga

tidak, karena seperti telah dike asalah dan rumusan masalah dalam

penelitian kualitatif masih berkembang setelah penelitian
berada dilapangan.
3.2 Uji Validitasi
lakukan uji

an atas data-

n dan kecocokan data itian dengan

ata-data yang terkumpu maka dalam

analisa deskriptif. Uji kepercayaan

elitian kualitatif yaitu 3 gujian data

dalam peng ini i : ecekan data

sumber deng ai pengujian

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. Dan R&D.
h. 329.
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untuk menguji sahnya data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam kaitannya dengan pengujian sahnya data,
peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara mengajukan wawancara

kepada guru pendidikan agama Islam

b. Triangulasi Teknik atau Cara
Triangulasi teknik itas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepad / Ng yang berbeda.Triangulasi

0absa gan cara mengecek data kepada

sumber
C.
garuhi kredibilitas data. Ikan dengan
teknik hari pada saat narasum lum banyak

data yang lebih valid bel. Karena

waktu j ngaruhi keabsahan data. Ikan dengan

teknik ara dipagi ha Bila hasil uji

mengha data yang berbed secara berulz

sampai kan kepastia gulasi wakt limaksudkan
untuk apakah yaMtnnElp* R\/Eu itu bena dari realitas
atau se ne didapatkan
di SD Sidenreng

Rappang.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum SD Negeri 2 Mojong

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang dirancang untuk proses
pembelajaran dengan melibatkan peserta didi sebagai objek yang diajar dan guru
yang memberikan pembelajaran. Sistem pembelajaran yang ada di sekolah
merupakan kebijakan dari pemerintah sehingga disebut sebagai pendidikan formal
yang umumnya wajib diikuti oleh setiap warga negara. Sekolah yang pada dasarnya
sebagai sarana untuk melaksanakan pendidikan. Dimana pendidikan menjadi wadah
dalam memajukan dan mensejahterahkan masyarakat, oleh sebab itu sekolah sebagai
pusat dari pendidikan mampu melaksanakan fungsinya dengan optimal dan perannya
bisa menyiapkan para generasi muda sebelum mereka masuk di dalam proses
pembangunan masyarakat.

Setiap daerah pemerintah kota maupun kabupaten terus berusaha dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, salah satu lembaga yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah lembaga pendidikan formal atau
yang disebut sebagai sekolah dasar, di Kabupaten Sidenreng Rappang tepatnya di
Kecamatan Watang Sidenreng Desa Bendoro, salah satu lembaga pendidikan yang
ada dalam meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah sekolah dasar karena
sekolah formal yang pertama diperoleh peserta didik dan merupakan lembaga
pendidikan pertama yang harus dilalui peserta didik adalah lembaga pendidikan
tingkat dasar atau yang disebut sebagai sekolah dasar. Sehingga pemerintah selalu

berusaha meningkatkan kualitas masyarakatnya melalui pendidikan. Hal ini pula

47
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dilakukan oleh masyarakat di sekitar SD Negeri 2 Mojong Kabupaten Sidenreng
Rappang sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang berstatus negeri.
4.1.1 Visi dan Misi SD Negeri 2 Mojong.

Visi adalah pandangan jauh tentang mengenai ketercapaian dari apa yang
menjadi target dalam sebuah lembaga. Selain itu visi juga dapat diartikan sebagai
patokan yang dicapai dalam sebuah lembaga baik instansi, maupun lembaga
pendidikan.

Misi adalah suatu pernyataan yang dikerjakan berdasarkan apa yang ingin
dicapai dengan kata lain misi adalah penjabaran dari visi yang telah menjadi patokan
mencapai sasaran yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. Adapun visi misi di SD

Negeri 2 Mojong sebagai berikut.

4111 kola
dny h yang unggul dalam n i
ape adap sesama dan lingkung

4112 kolah

4.1.1.2. lankan nilaiIli ﬂgkungan Se
arakat.

ujudkan MIRaEMIR Eovatif, K

rdaya saing

eluarga, dan

Efektif dan

4.1.1.2. ewujudkan
pendidikan yang bermutu
4.1.1.2.4 Menumbuhkan semangat kerja dan belajar seumur hidup seluruh warga

sekolah
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4.1.1.2.5 Menjalin kerja sama yang Harmonis antara Warga, Sekolah, Orang Tua,
masyarakat dan lembaga lain yang terkait

4.1.1.2.6 Menciptakan dan memelihara Lingkungan Sekolah yang Bersih, Sehat dan
nyaman

4.1.2 Keadaan Guru SD Negeri 2 Mojong.

Salah satu profesi yang memiliki keahlian adalah guru, Karena profesi
seorang guru tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa mempunyai keahlian.
Menjadi seorang guru memiliki syarat-syarat khusus. Seorang guru yang profesional
dapat menguasai ilmu pendidikan dan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu dan telah memiliki legelitas dari
lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta mengenai bukti telah melaksanakan
masa pendidikan keguruan.

Peran guru sebagai pendidik tidak hanya sekedar sebagai pemberian materi,
akan tetapi seorang guru memiliki jiwa orang tua atau sebagai orang tua kedua yang
tidak semerta-merta hanya memberikan ilmu pengetahuan saja akan tetapi seorang
guru juga memberikan bimbingan kepada peserta didiknya yakni berupa dorongan,
masukan, pembentukan akhlak, dan pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan
dalam membentuk karakter istigamah peserta didik, oleh karena itu guru dapat
disebut sebagai pendidik dan pemeliharaan anak.

Salah satu faktor keberhasilan pembelajaran yang berkualitas adalah guru
yang profesional. Oleh karena itu, usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan
mutu pendidikan hendaknya berdasarkan pada Undang-undang Sistem Pendidikan
Nomor 20 Tahun 2003 dimana Pendidikan di Indonesia menginginkan peserta didik

yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif, mandiri, serta memiliki keterampilan yang
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dimilikinya masyarakat dan bangsa, oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan
kepada guru dimulai dari peningkatan kinerja guru. Guru yang berkualitas
diantaranya adalah mengetahui dan mengerti peran fungsinya dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian tampak dengan jelas bahwa menjadi seorang guru bukanlah
suatu tugas yang mudah dilaksanakan, akan tetapi menjadi tanggung jawab besar.
Oleh karena itu, keberhasilan suatu sekolah khususnya SD Negeri 2 Mojong
Kabupaten Sidenreng Rappang tergantung pada aktivitas dan kreativitas seorang guru
untuk melaksanakan tugas dan memberikan bimbingan kepada peserta didik. Untuk
mengetahui lebih jelas keadaan guru dan bidang studi yang diajarkan dapat dilihat
sebagai berikut.

Tabel 1.1 Keadaan Guru SD Negeri 2 Mojong Kabupaten Sidrap

No Nama JK Jenis PTK
1 | ABDUL ARISR. L | Tenaga Administrasi Sekolah
2 | AMIRUDDIN L | Penjaga Sekolah
3 | ASTUTI P | Guru Mapel PAI
4 | ERNAWATI P | Guru Kelas
5 | MELINDA A. P | Guru Kelas
6 | MUHAMMAD ILYAS L | Kepala Sekolah
7 | NURLIANA P | Guru Kelas
8 | RAMLAH P | Guru Kelas
9 | ROSMAWATI SUPARDI P | Guru Kelas
10 | SIADA NAGA P | Guru Kelas
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11 | SUDIRMAN MINTU L | Guru Mapel

12 | SUTRIANI P | Tenaga Perpustakaan

Sumber Data: Dokumen SD Negeri 2 Mojong 2018.

4.1.3 Keadaan Peserta Didik

Peserta didik merupa gota masyarakat yang berusaha

mengembangkan pote lajaran yang dilaksanakan
dalam jenjang pendi ah satu komponen dalam sistem pendidikan

ada, maka

dalam Selain itu, Peserta did kan sebagai

orang y ili dasar yang perlu dikem 3 didikan baik

didik adalah
objek yang
eterampilan
mulia serta
didik dapat
suatu ilmu,
bimbingan atau arahan serta keteladana

SD Negeri 2 Mojong yang merupakan sekolah yang terletak di Kabupaten
Sidenreng Rappang tepatnya di Kecamatan Watang Sidenreng memiliki beberapa

peserta didik yang terdiri dari kelas 1 sampai dengan kelas 6.
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Adapun daftar jumlah peserta didik yang ada di SD Negeri 2 Mojong sebagai
berikut:

Tabel 1.2 Keadaan Peserta Didik SD Negeri 2 Mojong

Laki-laki Perempuan Total

134 97 231

Sumber Data: Dokumen/SD Negeri 2 Mojong 2018

4.1.4 Keadaan Sarana dan prasarana

Guru membutuhkan sarana dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Selain
kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, dukungan
dari sarana sangat penting dalam membantu guru. Semakin lengkap dan memadai
sarana pembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidikan. Begitu pula dengan suasana
selama kegiatan pembelajaran. Sarana harus dikembangkan agar dapat menunjang
proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan
pembelajaran, maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung.
Peserta didik akan lebih terbantu dengan dukungan sarana prasarana. Tidak semua
peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan yang bagus sehingga penggunaan sarana
prasarana pembelajaran akan membantu peserta didik, khususnya yang memiliki
kelemahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Bagi guru akan terbantu dengan
dukungan fasilitas sarana prasarana. Kegiatan pembelajaran juga akan lebih variatif,
menarik dan bermakna. Sedangkan sekolah berkewajiban sebagai pihak yang paling

bertanggung jawab terhadap pengelolaan seluruh kegiatan yang diselenggarakan.
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Selain menyediakan, sekolah juga menjaga dan memelihara sarana prasarana yang
telah dimiliki. Adapun sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 2 Mojong sebagai
berikut:

Tabel 1.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 2 Mojong

Panjang

13 | Ruang perpustakaan/Ruang Kelas Il 8 7

14 | Rumah dinas kepala sekolah 7 6

Sumber Data: Dokumen SD Negeri 2 Mojong 2018.
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1 Kreativitas Guru untuk Membentuk Karakter Istigamah Peserta didik dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong.

Kreativitas adalah kemamp untuk memecahkan persoalan yang

memungkinkan seseorang ter ide yang asli atau menghasilkan

suatu yang adaptis (fun perkembangan. Kreativitas

benelitian ini

dan metode

akan sesuatu
), sehingga

didik dalam

ah satu cara
yang dapat digunakan dalam menyalurkan bahan ajar adalah dengan menyediakan

media pembelajaran seperti power point, poster, dan sumber media yang lainnya.

tAbdul Rahman Shaleh , Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam , h. 271.
2M.Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran , h. 10.
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Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh

Astuti, guru pendidikan agama Islam SD Negeri 2 Mojong mengatakan bahwa:

Ketika saya melakukan pembelajaraan saya menggunakan berbagai media
dalam pembelajaran tergantung dari materi yang saya ajarkan jika misalnya
pembelajaran yang saya berikan tentang berwudhu maka saya menggunakan
poster sebagai media dalam proses pembelajaran, dan apabila pembelajaran
mengenai materi tentang sejarah -saya menggunakan power point untuk
menampilkan video dan materinya.®

Pendapat yang dikemukakan Astuti selaku guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam bahwa, dalam proses pembelajaran diperlukan media dalam
menyampaikan materi yang akan diajarkan; perhatian peserta didik akan lebih baik
jika menggunakan mendia pembelajaran. Untuk memperkuat argumen tersebut maka
penelitiimelibatkan salah satu guru wali kelas V yang ada di sekolah SD Negeri 2

Mojong mengatakan bahwa:

Dalam proses pembelajaran yang saya amati pada pembelajaran pendidikan
agama Islam, memang sudah melibatkan berbagai media dalam proses
pembelajaran ‘terutama ketika pembelajaran wudhu, guru mata pelajaran
tersebut melibatkan salah satu media dalam proses pembelajaran yakni dengan
menggunakan . media poster untuk mempraktikkan bagaimana cara-cara
berwudhu dengan baik dan.benar dan-selain itu guru pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam melibatkan media seperti memutarkan video tentang
sejarah Nabi dan peserta didik merasa senang dan bersungguh-sungguh untuk
mengikuti pembelajaran tersebut.*

Berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh ibu Ramlah bahwa media
pembelajaran sangat membantu peserta didiK dalam memahami _materi yang diajarkan
karna melibatkan stimulus atau rangsangan berupa media kemudian stimulus ini akan
menjadi respon bagi peserta didik, dengan kata lain pemberian media pada proses
pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk bersungguh-sungguh memahami

materi pembelajaran tersebut.

3 Astuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
4Ramlah (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
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Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Nur

Azkiah, peserta didik kelas V' SD Negeri 2 Mojong menyatakan bahwa:

Saya senang belajar pendidikan agama Islam kalau guru menggunakan media
dalam belajar, seperti waktu saya belajar tentang wudhu, waktu itu guru
pendidikan agama Islam saya menggunkan poster ketika praktek wudhu jadi
mudah saya pahami dan waktu .belajar ka tentang sejarah nabi guru mata
pelajaran pendidikn agama Islam saya menggunakan juga power point untuk
menampilkan video dalam.pembelajaran_jadi selain saya cepat pahami saya
juga bersungguh-sungguh memperhatikan guru saat dia mengajar.®

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diuraikan bahwa media ajar
merupakan salah satu cara yang dapat membantu ‘peserta didik dalam memahami
materi yang dia ajarkan dan dapat membantu peserta didik untuk bersungguh-
sungguh mengikuti proses pembelajaran. Selain itu adapun fungsi media
pembalajaran yaitu pertama, media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat
proses belajar, yang artinya bahwa media pembelajaran bagi peserta didik dapat
menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah daln lebih cepat. Kedua, media
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, pada
umumnya hasil belajar peserta’ didik.dengan menggunakan media pembelajaran
mampu tahan lama mengendap sehingga kualitas pembelajaraan memiliki nilai yang
tinggi. Ketiga, sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif.
Keempat, mempertinggi [muttitbelajarpeserta didik:°

Berdasarkan penjalasan tersebut mengenai fungsi media pembelajaran maka
dapat di uraikan bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah sebagaimana

guru mampu menyediakan media dalam proses pembelajaran karena dengan adanya

® Nur Azkiah, (Peserta didik), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 15 November 2018.
éSumiharsono Rudy.M dan Hishiyatul Hasanah, Media Pembelajaran , h. 14-15.
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media dalam proses pembelajaran dapat mewujudkan suasana pembelajaran yang
efektif, meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Pada umumnya hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran mampu tahan lama

mengendap sehingga kualitas pembelajaraan memiliki nilai yang tinggi dan masih

banyak yang lainnya.

4.2.1.2 Metode pembelajara

nerapannya.
an pekerjaan itu bersifat

t yang harus diperhati guru dalam

elajaran yaitu: Pertam nakan harus
nat dan semangat dalam i embelajaran.

e yang digu didik untuk

es pembelaj nakan harus

nakan harus
a ‘memperoleh
pengetahuan melalui usaha pribadi. 'Keenam, Metode yang digunakan harus
menanamkan dan mengembangkan niali-nilai dan sikap peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari.’

7H. Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Microteching , h. 52.
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Dari penjelasan di atas, guru mempunyai syarat-syarat dalam menggunakan
metode dalam pembelajaran, guru harus membuat ide-ide atau inovasi baru dalam
pembelajaran salah satunya vyaitu pemberian metode dengan baik dan benar.
Pemberian metode yang diberikan oleh guru harus mengacu kepada kurikulum dalam
yang di sekolah. Jadi penting bagi _guru untuk kreatif dalam menggunakan metode
pembelajaran sehingga peserta didik fokus dan konsisten terhadap apa yang dia
pelajari.

Metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran, karena ia menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran
yang tersusun secara sedemikian rupa dalam kurikulum pendidikan sehingga dapat
dipahami atau diserap oleh peserta didik, tanpa metode sesuatu materi pelajaran tidak
akan dapat berproses secara efektif dan efeisen dalam kegiatan pembelajaran menuju
tujuan pendidikan.

Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh

Astuti, guru pendidikan agama Islam-SD Negeri 2 Mojong menyatakan bahwa:

Dalam proses pembelajaran-pendidikan agama Islam juga memiliki metode
tersendiri dalam mencapai-tujuan pembelajaran dan penggunaan metode harus
disesuaikan dalam materi yang-akan diajarkan karena tidak semua materi yang
kita ajarkan dapat digunakan dengan metode yang sama akan tetapi harus sesuai
dengan materi ajarmmisalnya jikagsaya mengajar tentang wudhu maka saya
menggunakan metodes drill"sebagal penguatdark penjelasan materi yang saya
ajarkan misalnya memperagakan langsung bagaiamana cara beruwudhu yang
baik dan benar. Selain itu saya juga menggunakan metode Kisah, metode ini
menceritakan secara kisah mengenai materi yang diajarkan biasanya metode ini
saya gunakan pada materi yang menceritkan kisah Nabi dan tentunya untuk
menarik perhatian peserta didik saya memakai media alat bantu seperti
memutarkan video melalui powerpoint.

8Astuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.



59

Berdasarkan penjelasan tentang metode drill salah satu metode yang
digunakan oleh guru pendidikan agama Islam yang ada di SD Negeri 2 Mojong maka
dapat diperkuat dari salah satu pakar yang bernama Nana Sudjana mengatakan

bahwa:

Metode drill/latihan yaitu sat
ulang secara sungguh-sun
atau menyempurnaka
yang khas dari m
kali dari suatu h

an melakukan hal yang sama, berulang-
an untuk memperkuat suatu asosiasi
menjadi bersifat permanen. Ciri
a pengulangan yang berkali-

Sedangkan kisah memiliki keleb ing dengan metode
etode kisah

ini me i A i yaitu, dapat

gkitkan semangat pes hkan emosi

memikat, mempengaru pekas dalam

jiwa se uh dalam proses pembel

dalam pembelajaran juga

paikan mate but dapat dit
didik dan g baik, pe
metode dan etode jelas

9 Pera Purwati, “Pengaruh Penerapan Metode Drill/latihan terhadap Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Fiqih”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam dan
Keguruan.

au Cara guru

dengan baik

ran dengan

i perbedaan

10 Qyahraini Tambak, “Metode Bercerita dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam*
Vol.1. No.1.
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Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh,

Muhammad Rafli peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Mojong berpendapat bahwa:

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh guru yang saya tau
itu memang menggunakan metode seperti kalau wudhu di suruh naik
praktekkan jadi tidak hanya di jelaskan ki saja tapi di praktekkan langsung
karena saya tidak suka kalau lama.guru menjelaskan dan biasa juga guru kalau
menjelaskan berceritai juga | lasa kita bersungguh -sungguh mendengar
cerita yang di sampaiakan

Berdasarkan penj ukakan bahwa dalam proses

t. Pertama,
akan lebih
n, perasaan,

a didik akan

segera s idi an perbaikan

kesalah

"UMuhammad Rafli  (Peserta Didik), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 15 November
2018

12 Pera Purwati, “Pengaruh Penerapan Metode Drill/latihan terhadap Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Figih> , Jurnal Pendidikan Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam
dan Keguruan.
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4.2.1.3 Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
mencapai kompetensi atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya.*?
Berdasarkan penjelasan-di atas maka dapat dijelaskan bahwa bahan ajar dalam
proses pembelajaran sangat penting dimiliki oleh seoarang guru karena bahan ajar
sebagai pegangan seorang guru dalam proses pembelajaran, bahan ajar dalam proses
pembelajaran dikerjakan dan dipersiapkan oleh guru sebelum memulai proses

pembelajaran yang berisi metode, batas-batasan dan cara mengevaluasi.

Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesual yang diungkapkan oleh

Astuti, guru pendidikan agama Islam SD Negeri 2 Mojong mengemukakan bahwa:

Tuntutan administrasi yang harus dimiliki oleh guru adalah bahan pembelajaran
karena proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan kalau tidak ada bahan ajar
di siapkan, selain itu bahan ajar yang saya gunakan dalam proses pembelajaran
berpedoman pada kurikulum 2013, sehingga,bahan ajar yang saya buat harus
betul betul kreatif dan inovatif demi mencapai tujuan pembelajaran.selain itu
memang syarat seorang guru' dalam melakukan proses pembelajaran harus
menyiapkan bahan pembelajaran.**

Selanjutnya pendapat dari Astuti, memiliki kesamaan apa yang di sampaikan
oleh guru wali kelas V mengatakan.bahwa:

Bahan ajar yang saya pahamigsitu bisa berupa RPP atau perangkat
pembelajaran, dan saya rasa di sekolah manapun sudah menjadikan syarat yang
harus dipersiapkan guru sebelum memulai proses pembelajaran, dan biasanya
bahan ajar dalam proses pembelajaran meliputi, strategi, metode, materi dan
bahkan evaluasi yang digunakan‘oleh guru dalam proses pembelajaran. Guru
yang mengajarkan pendidikan agama Islam yang mengajar di kelas, saya rasa

3|ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, h.1.

14 Astuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
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sudah menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran karena memang
benar-benar harus ada sebelum kita mengajar.®

Berdasarkan penjelasan dari bebarapa informan mengenai bahan ajar dalam
proses pembelajaran maka dapat diuraikan bahwa, bahan ajar dalam proses

pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang memang memerlukan bakat

kreativitas dalam mengembangke jar tersebut, karena bahan ajar yang

dipersiapkan menjadi peda egiatan proses pembelajaran.

Berdasarkan sebelumnya dapa Ikan bahwa, Kreativitas
s dari media
bagai syarat

didik. Pada

apat membentuk karak elalui media

diajarkan misalnya p dhu, untuk

melihat 2 di mah dalam mengikuti pendidikan
agama antu dengan media poster , selain itu
g dimiliki g arakter istiq eserta didik

yakni d embelajaran, atu  metode
yang di angsung dan
h Nabi dan

yang te yang utama

dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan penyediaan bahan pembelajaran juga

mememerlukan kreativitas guru.

15 Ramlah(Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
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4.2.2 Upaya Guru untuk Membentuk Karakter Istigamah Peserta didik dalam

Pembelajaran Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong.

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan tepatnya di SD Negeri 2

Mojong mengenai upaya guru untuk membentuk karakter istigamah peserta didik

dalam pembelajaran agama Islam dalah melibatkan berbagai pendekatan

dalam proses pembelajaran an diantaranya sebagai berikut.
4.2.2.1 Pendekatan Pe

embiasaan © diartikan prosessmembuatssesuatugatau seseorang
pendidikan,

dibiasakan

pilan, kecakapan, dan Peserta didik

erbicara, belajar, dan snya adalah

akan ibadah. Usia pes dasar dan

udah untuk menerima pengaja an dari pada

usia tua ahapan usia | para guru emfokuskan
ang pendek ya pada peserta dic jak ia mulai

dapat b dan memahami upan. Pembiasaan pengajaran
adalah ¢ atu metodnﬁnieﬁ“ dan cara aling efektif

dalam ukan syariat

yang lurus. Pendekatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu metode yang efektif
digunakan dalam dunia pendidikan.

Pendekatan pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang kepada
peserta didik pada teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung, sehingga teori

yang berat bisa menjadi ringan bagi peserta didik bila kerap kali dilakukan misalnya,
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membiasakan peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
membiasakannya untuk selalu mengerjakan shalat (wajib/ sunnah), dan mengamalkan
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, karena setiap proses itu mengalir
nilai-nilai positif yang dilakukan dalam bentuk pembiasaan.*®

4.2.2.2 Pendekatan suri tauladan

Suri tauladan adalahhal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari
orang lain, namun keteladanan yang dimaksud di sini adalah keteladanan yang dapat
dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, maka dapat
diketahui bahwa pendekatan suri tauladan merupakan suatu cara atau jalan yang
ditempuh oleh guru dan peserta didik*dalam proses pendidikan melalui perbuatan atau
tingkah laku yang patut ditiru. '’

Pada guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yang ada di SD Negeri 2
Mojong untuk membentuk karakter istigamah peserta didik khususnya dalam proses
pembelajaran memiliki pendekatan tersendiri sehingga peserta didik dapat memahami
materi yang diberikan serta apa yang.diterapkan guru dalam proses pembelajaran
dapat tercapai dengan baik, salah satu yang dicapai dalam proses pembelajaran adalah
karakter istigamah peserta didik.

Jika kita melihat penjelasan 'di atas; hall ini sesuai yang diungkapkan oleh

Astuti, guru pendidikan agama Islam SD Negeri 2 Mojong mengatakan bahwa:

Pendekatan yang saya laksanakan dalam proses pembelajaran menggunakan
pendekatan suri tauladan artinya memberikan contoh yang baik kepada peserta
didik, selain itu saya juga memberikan pendekatan pembiasaan yaitu
pendekatan yang memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa dalam
mengerjakan kebaikan harus dibiasakan, misalnya melaksanakan shalat lima

16 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h 166.

17 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h. 87.
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waktu dengan konsisten, membaca doa sebelum pembelajaran dan mengerjakan
tugas di rumah juga termasuk salah satu dalam membiasakan peserta didik
untuk bersungguh- sungguh dan konsisten dalam mengerjakan tugasnya,
pendekatan ini, yang dapat membetuk karakter istigamah peserta didik.®

Pendapat yang dikemukakan oleh Astuti bahwa pendekatan yang digunakan
dalam proses pembelajaran adalah melibatkan pendekatan suri tauladan dan
pembiasaan. Selanjutnya pendapat yang diungkapkan oleh Ramlah selaku guru wali

kelas V yakni sebagai berikut:

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam,
memang melibatkan sebuah pendekatan' dalam proses pembelajaran.
Pendekatan yang biasanya diterapkan_dalam proses_pembelajaran yakni
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik sehingga peserta didik
dapat mengikuti contoh tersebut biasanya pendekatan ini dinamakan
pendekatan suri tauladan dan selain itu gurt mata pelajaran pendidikan agama
Islam ini juga memiliki kreativitas yang lain dalam pendekatan dalam proses
pembelajaran = yakni mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu
menjalankan shalat lima waktu salah satunya melaksanakan shalat duhur secara
berjamaah. Kebetulan lokasi sekolah dekat dengan masjid jadi Kita sebagai guru
memerintahkan dan mengarahkan kepada peserta didik' ke masjid untuk
melaksanakan shalat duhur. Sehingga nantinya peserta didik sudah terbiasa
untuk mengerjakan shalat, tidak hanya mengerjakan shalat duhur saja, tetapi
shalat subuh, ashar, magrib dan isya harus dibiasakan oleh peserta didik
sehingga dapat membentuk karakter istigamah dan mengamalkan hal tersebut
dalam lingkungannya.®

Selanjutnya jika kita melihat.penjelasan di atas yang disampaikan oleh Astuti
dan Ramlah hal ini sesuai yang diungkapkan oleh, Niswa Afifah peserta didik kelas

V SD Negeri 2 Mojong, mengatakan bahwa:

Kalau saya belajarpendidikan“agama‘fslam;: blasa saya diajarkan bagaimana
berperilaku baik, misalnya kalau kita membantu teman itu termasuk sikap yang
baik, dan biasa saya diajarkan kalau kita mengerjakan sesuatu dengan sunguh-
sungguh pasti kita akan mendapatkan imbalannya contohnya ibu guru pernah
mengajarkan kita untuk shalat 5 waktu di masjid karena kalau di masjid lebih
banyak pahalanya dari pada di rumah.?

BAstuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
%Ramlah (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
ONiswa Afifah (Peserta didik), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 15 November 2018.
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Dari beberapa Pendapat yang dikemukaan oleh guru dan peserta didik yang
ada di SD Negeri 2 Mojong maka dapat disimpulkan bahwa salah satu yang dapat
menyebabkan peserta didik istiqgamah dalam mengikuti proses pembelajaran adalah

dengan menggunakan berbagai pendekatan. Berdasarkan apa yang telah di

kemukakan peneliti mendapatkan d ekatan yakni pendekatan suri tauladan dan

pendekatan pembiasaan, mampu membentuk karakter

peserta didik termas istigamah. Pe pembiasaan diberikan oleh

guru misalnya membe ugas, baik di sekolah maupu dikerjakan di

oleh pe idi ngajarkan untuk mem < an shalat 5
kan oleh guru yakni pe

uhur secara berjamaah

np tan suri tauladan yaitu gur i ajaran sikap

ng kisah-kis

ampaikan ke eserta didik

h-

mengambil h Nabi yang paikan, dan

m kehidupan tuk karakter

erta didip)nuni)pi ncEtan keps

guru untuk

serta didik,

Jekatan suri
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4.2.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Guru untuk Membentuk Karakter
Istigamah Peserta didik dalam Pembelajaran Agama Islam di SD Negeri 2

Mojong.

Kurikulum merupakan dokumen_perencanaan yang berisi tentang tujuan yang

harus dicapai, isi materi dan penga jjar yang harus dilakukan oleh peserta

didik, pada kurikulum ikan agama Islam merupakan
asar menumbuhka dan karakter peserta didik

melalui pembiasaan dan pengalaman
ama  Islam
entingan harmonis.
ang dilakukan sepanj ajaran  yaitu
dan pembentukan kar ebih lanjut.
yang menyenangkan i uk tumbuh
uan, keterampilan dan sikap enempatkan

bagai perilak : amah peserta

peserta didik

didik untuk

engikuti  pe

ditumbuhkan terus hingga mendorong

lajaran seMR/EMIRiEah dalam

yang paling mendasar pada kurikulum 2013 adalah peran guru sebagai fasilitator bagi
peserta didiknya, dalam kurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktif dalam

proses pembelajaran

ZSyarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (
Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), h.14-17.
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Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh

Astuti, guru pendidikan agama Islam SD Negeri 2 Mojong menyatakan bahwa:

Faktor pendukung pembentukan karakter khususnya karakter istigamah yaitu
penerapan kurikulum 2013 yang ada di sekolah ini, dalam kurikulum 2013
terdapat kompetensi inti yang harus dicapai setiap guru dalam pembelajaran,
khususnya bagi saya guru pendidikan agama Islam, adapun kompetensi inti
dalam pendidikan agama Islam«yaitu. sikap spritual, bagaiamana peserta didik
dapat menghayati dan mengamalkan pelajaran sesuai dengan pembelajaran
yang pelajarinya, misalnya sebelum proses pembelajaran saya membiasakan
peserta didik untuk: membaca doa, membaca surah-surah pendek yang ada
dalam Al-Qur’an, memberikan nasechat dan memberikan penguatan. Kemudian
akhir pe2r121belajaran saya biasanya menunjuk beberapa peserta didik untuk
mengaji.

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Astuti sebagai guru pendidikan agama
Islam salah satu faktor pendukung untuk membentuk karakter istigamah yaitu adanya
kurikulum 2013 yang diterapkan guru di SD Negeri 2 Mojong khususnya untuk
pembelajaran pendidikan agama Islam. Pembelajaran berbentuk kurikulum 2013
merupakan Indikator pencapaian dalam pembelajaran sehingga dapat membentuk
karakter istigamah peserta didik sesuai dengan kompetensi intl yang ada dalam
kurikulum 2013 yang ingin dicapai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
Sesuai dengan kompetensi inti dalam.pembelajaran, guru membuat beberapa ide-ide
atau ingvasi baru untuk membentuk karakter istigamah peserta didik di antaranya
yaitu guru membiasakan peserta didik untuk membaca doa, membaca surah-surah
pendek, memberikan nasehat, memberikan penguatan, dan mengaji.

Pendapat yang dikemukakan ‘eleh’ Astuti“bahwa kurikulum 2013 merupakan
salah satu indikator pencapaian untuk membentuk karakter istigamah peserta didik.
Selanjutnya pendapat yang diungkapkan oeleh Ramlah selaku guru wali kelas V' yakni

sebagai berikut:

Setiap pelajaran yang saya ajarkan dengan menggunakan kurikulum 2013, hal
yang ingin dicapai yaitu kita sebagai guru fokus dalam pembentukan karakter
bagi peserta didik. Pasalnya setiap pelajaran mengajarkan tentang
pembentukan karakter dan budi pekerti. Pembentukan karakter merupakan awal

22 Astuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
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proses pembelajaran. Misalnya, pada awal pembelajaran peserta didik
memberikan salam kepada guru dan berdoa sebelum pembelajaran
g:!ja}fza?’nakan. Menurut saya ini salah contoh untuk membentuk karakter peserta

Bedasarkan yang dikemukakan oleh Ramlah dapat dijelaskan bahwa salah
satu faktor pendukung dalam membentuk karakter istiqgamah peserta didik adalah
dengan adanya kurikulum 2013 yang mengajarkan tentang pembentukan karakter dan
budi pekerti. Kekreatifan‘guru merupakan faktor penting dalam penerapan kurikulum
2013. Pembelajaran kurikulum 2013 menjadikan peserta didik mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap dalamadirinya, sehingga peserta didik terbiasa
melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan kompetensi guru untuk membentuk
karakter peserta didik khususnya dalam’ karakter istigamah peserta didik, di mana
guru memberikan inovasi baru dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
ada sehingga peserta didik mampu konsisten dalam pembelajaran dan bisa
mengaplikasikan pelajaran tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari baik dari
keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Selain itu faktor pendukung lainnya adalah kegiatan yang ada di sekolah
melibatkan Kkegiatan kerjasama dengan berbagai pihak. Salah satunya adalah KKG
(kelompok kerja guru). Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah kerja sama
guru-guru dalam satu gugus, dalam upaya meningkatkan kemampuan profesionalnya.
Tugas utama KKG adalah menampung dan memecahkan masalah yang dihadapi
selama proses pembelajaran dengan melalui pertemuan diskusi, pengajaran contoh,

demonstrasi penggunaan dan pembuatan alat peraga.

23 Ramlah (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018
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Tujuan dari KKG berorientasi kepada peningkatan kualitas pengetahuan,
penguasaan materi, teknik mengajar dan lain-lain yang ditujuakan kepada guru agar
dapat melakukan tugas kependidikannya dengan baik, untuk menunjang kelancaran
pelaksanaannya KKG juga memiliki organisasi kepengurusan, yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara, dan anggota. Dibina oleh seorang pengawas serta dibantu oleh
beberapa orang guru yang dipandang mempunyai keahlian dalam bidang ilmu
tertentu sebagai pemandu bidang studi atau mata pelajaran:

Untuk mendapatkan pengakuan sebagai guru yang baik dan berhasil, maka
guru berusaha tampil di muka kelas dengan prima. Setiap guru bertanggung jawab
untuk meningkatkan kompotensi profesionalnya. Guru bertanggung jawab secara
profesional untuk terus meningkatkan kemampuannya, dengan demikian peningkatan
kemampuan profesional guru menjadi tugas dan bertanggung jawab guru yang
bersangkutan untuk mengupayakannya, namun demikian tidak semua guru dapat
melakukannya secara efektif, oleh karena itu diperlukan sarana yang dapat menolong
mereka. Kelompok kerja guru (KKG) merupakan salah satu sarana atau wadah yang
dapat dimanfaatkan guru-guru untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya.

Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh

Astuti, guru pendidikan agamatIslam SD Negeri 2. Mojong mengatakan bahwa:

Kegiatan yang ada di sekolah ini sudah melibatkan berbagai kerjasama dengan
berbagai pihak. Hal ini dilakukan untuk menunjang kemampuan guru dan
perkembangan peserta didik. Salah satu bantuk kerjasama yang ada di sekolah
dalam mengatasi faktor yang bisa menghambat pembentukan karakter peserta
didik yakni dengan melibatkan KKG (kelompok kerja guru). peran KKG dalam
membentuk karakter tarmasuk karakter istigamah peserta didik adalah seluruh
guru khusunya guru pendidikan agama Islam dipertemukan untuk membahas
kendala dan permasalahan dalam proses pembelajaran peserta didik.?*

24Astuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018
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Pendapat yang dikemukakan oleh Astuti sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan olen Ramlah guru wali kelas V mengenai faktor pendukung dalam
membentuk kerakter istiqgamah peserta didik dengan adanya kegiatan KKG

(Kelompok kerja guru) adapun pendapat Ramlah sebagai berikut.

Salah satu cara meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan
kegiatan proses pembelajaran perlu melibatkan berbagai kerja sama demi
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu faktor yang membentuk karakter
peserta didik adalah dengan melibatkan KKG sebagai tempat untuk
mengeluarkan dan melakukan kegiatan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan
dan masalah-maslah yang di hadapi guru dalam prose pembelajaran sehingga
diberi solusi yang tepat dalam menyelasaikan masalah tersebut, dengan adanya
kerjasama sama ini dapat mendukung proses pembelajaran lebih baik terutama
untuk membentuk karakter istigamah peserta didik.?®

Berdasarkan pendapat dari-Astuti dan Ramlah maka dapat dijelaskan bahwa
KKG merupakan wadah bagi guru mata pelajaran khususnya pendidikan agama Islam
dalam mengatasi permasalahan pembentukaan karakter termasuk karakter istigamah
peserta 'didik, dengan melakukan kerjasama. Kerjasama dilakukan dengan cara
melakukan forum diskusi antara sesama guru mata pelajaran untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan guru.dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Selain faktor pendukung, -terdapat faktor penghambat untuk membentuk
karakter istigamah peserta /didik yakni' suasana dalam proses pembelajaran yang
menjadi fakor penghambat.dalamsprosesgpembelajaranmketerbatasan fasilitas sekolah
juga menjadi kendalardalam melaksanakansprosesspembelajaran, fasilitas belajar
merupakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses
pembelajaram di sekolah.

Dengan adanya fasilitas belajar yang memadai maka kelancaran dalam belajar

akan dapat terwujud sehingga pendidikan dengan mudah dapat menyampaikan materi

% Ramlah (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
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dengan baik namun apabila fasilitas dalam sekolah tidak memadai maka proses
pembelajaran juga tidak dapat berjalan dengan baik sehingga dapat menghambat
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Salah satu fasilitas yang sering menjadi
hambatan dalam suasana proses pembelajaran adalah kurangnya jumlah kelas
sehingga peserta didik tidak dapat didistribusikan sesuai dengan standar jumlah
siswa dalam kelas.

Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Ibu

Astuti, guru pendidikan agama Islam SD Negeri 2 Mojong mengatakan bahwa:

Melihat fasilitas yang ada di sekolah ini cukup memadai akan tetapi yang
menjadi penghambat dalam membentuk karakter khususnya karakter istigamah
peserta didik 'yakni kurangnya ruang kelas sehingga jumlah peserta didik
perkelas lebih padat, hal ini yang membuat saya agak kewelahan dalam
mengontrol dan mengamati peserta didik. Namun sebagal guru kami harus
berupaya dan berusaha agar peserta didik dapat memahami apa yang Kkita
ajarkan misalnya memperhatikan penataan ruang di kelas, bersemangat sejak
awal pembelajaran dan yang paling penting yaitu peserta didik terus fokus pada
saat mezrggikuti pembelajaran. Jadi Kita merasa bahwa jerih payah kita tidaklah
sia-sia.

Pendapat yang dikemukakan oleh Astuti mengatakan bahwa salah satu faktor
penghambat untuk membentuk karakter istigamah peserta didik adalah kurangnya
ruang kelas sehingga ruang kelas lebih padat dan susah bagi guru untuk mengontrol
dan mengamati, namun guru tetap berupaya dan berusaha dalam mengatasi hal
tersebut yakni_memperhatikan: penataan™ruang Kelas, ini_sangat penting bagi guru
untuk mengatasi jumlah peserta didik yang padat dalam kelas. Penataan ruang kelas
perlu diperhatikan seperti tempat duduk harus memudahkan peserta didik dalam
memandang guru, formasi tempat duduk peserta didik perlu diubah dalam jangka

waktu tertentu. Perubahan formasi tempat duduk perlu dilakukan supaya peserta didik

Astuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018
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tidak bosan di kelas, peserta didik perlu mengenal lebih dekat teman-teman mereka
dalam satu kelas, sehingga mereka tidak jenuh belajar. Peserta didik juga perlu
merasa nyaman dalam kelas, jauh dari bau yang tidak sedap, suara berisik, dan
lainnya, hal ini mempengaruhi kosentrasi peserta didik saat belajar. Keindahan kelas
juga sangat penting untuk meningkatkan.semangat peserta didik dalam belajar.
Suasana hati peserta didik yang kurang baik bisa menjadi lebih baik dengan kelas
mereka dihiasi dengan dekorasi yang indah. Dekorasi kelas juga perlu memiliki nilai
edukatif, sehingga di luar jam pelajaran pun peserta didik bisa belajar. Berdasarkan
apa yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri 2 Mojong mengamati langsung
suasana kelas dalam proses pembelajaran memang peserta didik sangat padat didalam
kelas, tiap kelas bisa sampai 30 siswa namun hal itu didukung dari suasana kelas yang
sejuk dan nyaman, dekorasi kelas juga mendukung peserta didik untu belajar.
Dekorasi yang ada di dalam kelas misalnya poster, kerajinan tangan peserta didik,
dan dil dukung dengan tersedianya lemari berisi buku-buku pelajaran. Jadi
berdasarkan apa yang ada di" lapangan; peneliti mendapat sesuatu yang bisa
menghambat pembentukan karakter istigamah yakni padatnya peserta didik dalam
satu kelas, Hal ini sejalan dengan pendapat Ramlah guru wali kelas V| mengatakan

bahwa:

Salah satu penghambat di dalam proses pembelajaran di sekolah ini yakni
kurangnya ruangan jadi terkadang ada kelas lebih dari 30 peserta didik jadi
kelas kelihatan padat, dan jika kelas dalam kondisi padat itu bisa mengganggu
konsentrasi peserta didik dan bahkan bisa membuat guru merasa kewalahan
mengatasi proses pembelajaran, Seperti halnya dengan guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam untuk membentuk karkter istigamah peserta didik
dengan jumlah peserta didik itu dapat memberikan hambatan.?’

27 Ramlah (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
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Selanjutnya pendapat yang dikemukakan oleh Ramlah sejalan dengan apa

yang di sampaikan oleh Niswa Afifah peserta didik kelas V mengatakan bahwa:

Dikelas saya sangat padat karena banyak peserta didik di dalamnya, sehingga
biasa saya tidak konsentrasi mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan
biasa terganggu dengan teman yang suka bermain-main dan guru biasa menegur
kami apabila kita main-main dalam kelas.?®

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa informan di atas
maka dapat dijelaskan bahwa salah satu fasilitas yang kurang memadahi yaitu ruang
kelas yang masih terbatas, sehingga dapat menjadi kesulitan bagi guru dalam
mengontrol dan mengamati perkembangan peserta didik Kkhususnya dalam
membentuk karakter peserta didik. Namun hal tersebut masih dapat di atasi oleh guru
dengan cara memperhatikan penataan ‘fuang kelas, guru memastikan peserta didik
tetap fokus, dan guru berupaya selalu bersemangat sejak awal pembelajaran supaya
peserta didik juga bersemangat dalam mengikuti ajaran yang telah diberikan oleh
guru sehingga peserta selalu bersungguh-sungguh dan konsisten dalam pembelajaran.

Selain itu faktor penghambat yang lain adalah jumlah tatap muka yang hanya
4 jam dalam setiap minggu sehingga proses pembelajaran belum terlalu maksimal di
ajarkan 'namun dapat di atasi dengan pemberian tugas kepada peserta didik atau
memerintahkan kepada peserta didik untuk membaca kembali materinya yang sudah
diajarkan atau__sebelum _digjarkan, “hal ‘inifah “safah satu cara dalam untuk
membiasakan peserta didik untuk terus konsisten dalam mengerjakan tugas. Karakter
istigamah dalam belajar artinya bersungguh-sungguh dalam belajar.

Jika kita melihat penjelasan di atas hal ini sesuai yang diungkapkan oleh

Astuti, guru pendidikan agama Islam SD Negeri 2 Mojong mengatakan bahwa:

28 Niswa Afifah (Peserta didik), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 15 November 2018
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Faktor penghambat yang lain adalah jumlah tatap muka yang hanya 4 jam
dalam setiap minggu sehingga proses pembelajaran belum terlalu maksimal
diajarkan namun dapat di atasi dengan pemberian tugas kepada peserta didik
atau memerintahkan kepada peserta didik untuk membaca kembali materinya
yang sudah diajarkan, namun sekarang ini pembelajaran pendidikan agama
Islam didukung dengan adanya pelajaran baru yaitu BTQ (baca tulis qur’an),
ini dimaksudkan untuk menjadi tambahan dari mata pelajaran pendidikan
Agama Islam dan ini sangat penting bagi peserta didik khususnya di sekolah
dasar agar karakter peserta didik terbentuk, karena menurut saya umur yang
masih duduk di sekolah dasar sangat bagus dan mudah untuk membentuk
karakter peserta didik.?®

Pendapat yang.di kemukakan oleh Astuti mengenai faktor penghambat
pembentukan karakter istigamah peserta didik yakni jumlah tatap muka pada
pembelajaran masih kurang, 4 jam dalam satu minggu. Padahal bila kita melihat
materi atau IS pembelajaran yang diajarkan pada peserta didik khususnya pada
sekolah dasar ternyata terdapat banyak dan luas karena pendidikan agama Islam ini
telah mencakup dan meringkas keseluruhan materi seperti materi sejarah, tajwid,
rukun iman dan rukun Islam. Kendalanya ialah kurangnya waktu yang disediakan
dalam menyampaikan materi ajar. Melihat kenyataan yang disampaikan oleh guru
pendidikan agama Islam di SD.Negeri 2 Mojong; sebaiknya guru pendidikan agama
Islam bersama dengan kepala sekolah dan guru lainnya memberikan solusi agar
peserta didik memiliki aspek religiusitas atau keagamaan yang baik setelah peserta
didik nantinya lulus darigSekolah, dan bisagmengamalkan materi yang dia sudah
pelajari. Adapunrdarirpenjelasanguru,pendidikanragamarislamssolusi yang diberikan
dari sekolah untuk mengatasi kurangnya jam pelajaran yaitu adanya pelajaran baru
yaitu BTQ (baca tulis qur’an) sehingga pembelajaran pendidikan agama Islam di

sekolah mendapat dukungan. Adapun pendapat Ramlah wali kelas V tentang faktor

ZAstuti (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018
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penghambat untuk membentuk karakter istiqgamah peserta didik di antaranya sebagai

berikut:

Yang saya amati dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, yakni
durasi waktu belajar yang sedikit cuma 4 jam dalam seminggu jadi proses
pembelajaran tersebut kurang tersampaikan semua. Namun hal tersebut bisa
diatasi dengan baik karena setiap mata pelajaran yang saya ajarkan
berlandaskan kompetensi inti yaitu ~pada kompetensi inti-1 (KI-1) itu tentang
sikap spiritual yang bertujuan agar peserta didik menerima dan menjalankaan
ajaran agama yang dianutnya.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa guru
memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat untuk membentuk karakter
istigamah. Adapun faktor pendukung guru untuk membentuk karakter istiqgamah
peserta [didik yaitu adanya kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Tujuam utama
kurikulum 2013 yaitu pembentukan karakter dan budi pekerti bagi peserta didik,
kurikulum 2013 merupakan indikator pencapaian dalam pembelajaran sehingga dapat
membentuk karakter istigamah peserta didik sesuai dengan kompetensi inti yang ada
dalam kurikulum 2013 yang ingin dicapai dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam. Faktor pendukung yang: lain-yaitu. adanya kegiatan KKG (Kelompok kerja
guru) Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah kerja sama guru-guru dalam satu
gugus, dalam upaya meningkatkan kemampuan profesionalnya. Tugas utama KKG
adalah menampung dan memecahkan masalah yang dihadapi selama proses
pembelajaran dengan melalui pertemuan diskusi, pengajaran contoh, demonstrasi
penggunaan dan pembuatan alat peraga.

Adapun faktor penghambat guru untuk membentuk karakter istigamah dalam
pembelajaran yaitu jumlah kelas yang belum memadai sehingga dalam satu kelas

melebihi jumlah maksimun, tiap kelas terdapat 30 lebih peserta didik, sehingga guru

30Ramlah (Guru), wawancara di SD Negeri 2 Mojong, 14 November 2018.
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kewalahan dalam mengamati dan mengontrol peserta didik dalam pembelajaran
namun hal tersebut bisa di atasi guru dengan cara penataan ruang kelas dengan baik
dan dekorasi-dekorasi yang ada dalam kelas sehingga peserta didik tetap bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran. Faktor yang lain yang menghambat pembentukan
karakter istigamah peserta didik yaitu jumlah tatap muka yang hanya 4 jam dalam
seminggu sehingga proses pembelajaran belum maksimal diajarkan, namun hal
tersebut dapat di atasi dengan pemberian tugas kepada peserta didik dan adanya
pelajaran BTQ (baca tulis qur’an) yang dapat menunjang keberhasilan guru dalam
mengajar sehingga peserta didik mampu bersungguh-sungguh dan konsisten dalam
mengerjakan setiap hal dan berguna bagi dirinya, keluarga,masyarakat, lingkungan
sekitarnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan maka dapat
disimpulkan bahwa kreativitas guru untuk membentuk karakter istigamah peserta
didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 2 Mojong adalah
dengan melibatkan kreatifitas guru dalam-menyedikan media pembelajaran, metode
pembelajaran, dan bahkan bahantpembelajaran dengan adanya hal tersebut maka
peserta didik dapat dibentuk™ ‘karakter Istigamahnya. Jadi yang paling berpengaruh
dalam Keberhasilan pembelajaran;yaitu: bagaimana‘inovasi-inovasi atau ide-ide guru
dalam membuat media, metode dan bahan ajaran khususnya dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam.

Upaya guru untuk membentuk karakter istigamah peserta didik dalam
pembelajaran agama Islam di SD Negeri 2 Mojong adalah dengan melakukan
berbagai pendekatan diantaranya yaitu guru menggunakan pendekatan suri tauladan

dengan memberikan pengajaran sikap dan budi pekerti yang baik dan pendekatan
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pembiasaan yakni dengan membiasakan peserta didik mengerjakan atau melakukan
hal-hal yang baik salah satu contohnya yaitu dengan memberikan pengajaran tentang
shalat 5 waktu.

Faktor pendukung guru untuk membentuk karakter istigamah peserta didik

yaitu penggunaan kurikulum 2013 d belajaran, indikator pencapaian dalam

kurikulum 2013 yaitu terben didik yang bernilai budi pekerti
dan memiliki kompe a didik berdasarkan ajaran
agama yang di a. Faktor pendukung yang lain vaitu adanya KKG (kelompok
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PENUTUP

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu maka akan

lebih jelas maknanya serta implikasinya. jika penulis mengemukakan dalam bentuk

kesimpulan dan saran.
5.1 Kesimpulan
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memba r r Istigamah
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melakukan berbagai pendekatan diantaranya yaitu guru
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menggunakan pendekatan suri tauladan dengan memberikan pengajaran
sikap dan budi pekerti yang baik dan pendekatan pembiasaan yakni
dengan membiasakan peserta didik mengerjakan atau melakukan hal-hal

yang baik salah satu contohnya yaitu dengan memberikan pengajaran

tentang shalat 5 waktu.
Faktor pendukun
didik dalam

karakter istiqgamah peserta
slam yaitu penggunaan

kurikulum alam pembelajaran

jaran agama yang dia kung yang
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n prasarana mencapai
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kan agama penghambat

r istiqampmeRcEIPAjRIEkelas yan

dalam setiap
minggunya sehingga pembelajaran belum terlalu maksimal, tetapi hal
tersebut masih bisa di atasi dengan penataan ruang kelas dan penambahan
materi tentang BTQ (baca tulis quran) yang dapat mendukung

pembelajaran pedidikan agama Islam khususnya di SD Negeri 2 Mojong.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



81

5.2 Saran
Sehubungan dengan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka untuk
mengoptimalkannya diajukan saran-saran yanag diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dan masukan demi terbentuknya karakter istiqgamah peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan agama Isl
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Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SD Negeri 2 Mojong

INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Wawancara untuk Guru Pendidikan Agama Islam

1. Apakah 1bu menggunakan media pada saat proses pembelajaran?

2. Media apa yang ibu pakai dalam proses pembelajaran?

3.Bagaimana ibu menerapkan metode pada saat mengajar?

4. Metode apa yang pernah ibu‘gunakan: pada ssat mengajar?

5. Bagaimana pendapat ibu mengenai bahan ajar khususnya pelajaran pendidikan
agama Islam?

6. Bagaimana upaya ibu untuk membentuk karakter khususnya karater istigamah
peserta didik pada saat proses pembelajaran?

7. Faktor pendukung apa saja yang ibu hadapi untuk membentuk karakter istigamah

peserta didik dalam pembelajaran?


http://www.iainparepare.ac.id/

8. Apakah ibu mempunyai hambatan untuk membentuk karakter istigamah peserta

didik dalam pembelajaran?

Pedoman Wawancara untuk Guru Wali Kelas V

1. Bagaimana pendapat ibu , men unaan media pada pembelajaran
pendidikan agama Islam
2, Bagaimana penga i ang diajarkan guru

pendidikan agam

ususnya di kelas V?

ibu rasakan untuk me rta didik

hambatan untuk membentu er pe dik pada

4. Contoh perilaku yang baik adek dapatkan pada saat belajar pendidikan agama
Islam?

5.Apakah adek mempunyai hambatan pada saat belajar pendidikan agama Islam?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Observasi

Kreativitas Guru Untuk Membentuk Karakter Istigamah Peserta didik dalam

Pembelajaran Pendidik Islam di SD Negeri 2 Mojong

Nama guru

Hari tanggal

angan

rpsi Catatan

media pada proses

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Guru membuat metode yang menarik pada

saat mengajar

Guru membuat peserta didik bersungguh-

sungguh dalam pembelajaran




UTE PAREPARE

7
Peserta didik memperhatikan guru pada saat
mengajajar
8
Hal yang dirasakan peserta didik pada saat
guru menggunakan media.
9.
Hal yang dirasakan peserta
guru menggunakan
pembelajaran.
10.
11.
12.
13.
14.
15

ATE OF ISLAMIC IN
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Nomor
Lzmpiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamt - JL. Amal B2kl No. & Soneang Kotz Parepare 91132 ® (0421)21307 58
Po Box : Website : www_iginparepare ac.)d Emal mfo jeinparepare ac.id

: B 2789 /In39/PP.00.9/11/2018

: 1zin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. SIDENRENG RAPPANG
Cq. Badan Kesatuzn Bangsa dan Politik
di
KAB, SIDENRENG RAPTANG

Assalomu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI {IAIN)
PAREPARE -

Nama . ABDUL RAHMAN

Tempat/Tyl. Lahir - PAREPARE, 23 Mei 1996

NIM : 14.1100.155

Jurusan / Program Studi  : Tarhiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : IX (Sembilan)

Alamat - JL. A, MANGKAU, DESA R{JANG, KEC. MARITENGNGAE,

KAB. SIDENRENG RAPPANG

Bermaksud akan mengadaken penelitian di wilayah KAB. SIDENRENG RAPPANG
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :
"KREATIVITAS GURU DAILAM MEMBENTUK KARAKTER ISTIQAMAH PESERTA

DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 2
MOJONG"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Nopember sampai selesai.

Sehubungan dengan hal terscbut diharapken kiranya vang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,
2 Nopember 2018
A.n Rektor
Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Harapan Baru (Kompleks SKPD) Blok A No 7 Pangkajene Sidenreng

REKOMENDASI
Nomor. 800/ &89 /Kesbangpol/2018

a. Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri ( Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010, Nomor 316), sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 168).

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011
tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

b. Menimbang : Surat Rektor Institut Agama Islan Negeri ( IAIN ) Parepare, Nomor B
2939/In.39/PP.00.9/11/2018, tanggal 2 November 2018 Perihal
Permohonan Rekomendasi Penelitian.

Setelah membaca maksud dan tujuan kegiatan yang tercantum dalam proyek proposal, maka
pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang tidak keberatan memberikan

rekomendasi kepada :

Nama Peneliti : ABDUL RAHMAN

Pekerjaan : Mahasiswa (i)

Alamat : JL. Andi Mangkau, Rijang Pittu, Pangkajene

Untuk : 1. Melakukan Penelitian dengan judul “ Kreativitas Guru Dalam

SN

o

Bentuk Karakter Istiqgomah Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong”

Tempat : SD 2 Negeri Mojong

Lama Penelitian : +1(Satu ) Bulan

Bidang Penelitan  : Pendidikan agama Islam / Tarbiyah
Status/Metode . Kualitatif

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

Tembusan Kepada Yth:

Pangkajene Sidenreng, 5 November 2018
/. Plt. KEPARA BADAN KESBANGPOL

N 12

1. Bupati Sidenreng Rappang (sebagai Laporan) di Pangkajene Sidenreng
2. Ka. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Sidrap
3. Ka. Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

4. Ka. SD Negeri 2 Mojong

5. Rektor Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Parepare
6. Mahasiswa Yang Bersangkutan

7. Pertinggal ,-
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. 5§ KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN
Nomor : 814/IP/DPMPTSP/11/2018

'DASAR  1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang

2. Surat Permohonan ABDUL RAHMAN Tanggal 05-11-2018
3. Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Nomor 800/689/Kesbangpol/2018 Tanggal 05-11-2018

MENGIZINKAN
KEPADA
NAMA  : ABDUL RAHMAN
ALAMAT :JL. A. MANGKAU, KEL. RIJANG PITTU, KEC. MARITENGNGAE
UNTUK : melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :
NAMA LEMBAGA /  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
UNIVERSITAS
JUDUL PENELITIAN : " KREATIVITAS GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER

ISTIQAMAH PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 2 MOJONG "

LOKASI PENELITIAN : SD NEGERI 2 MOJONG

JENIS PENELITIAN  : KUALITATIF
LAMA PENELITIAN  : 05 November 2018 s.d 05 Desember 2018
Izin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung

Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
Pada Tanggal : 05-11-2018

NIP 119590202 198702 1 005

Biaya: Rp. 0.00
Tembusan :

- KEPALA SD NEGERI 2 MOJONG
- REKTOR ISTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
- PERTINGGAL



PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
UPT DINAS PENDIDIKAN KEC. WATANG SIDENRENG
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 MOJONG

Alamat: Jalan sekolah Kec. Watang Sidenreng Kab. Sidenmeng Rappng, Kode Pos : 91682

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/142/SDN 2/X11/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri 2 Mojong menerangkan bahwa

Nama . Abdul Rahman

Tempat/tanggal Lahir : Pare-pare / 23 Mei 1996

Jenis Kelamin . Laki-laki

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat +J1. Andi Mangkau , Pangkajene, Sidenreng Rappang
Sasaran Penelitian . Wawancara Guru PAL

Telah melaksanakan Penelitian di SD Negeri 2 Mojong dengan judul, “Kreativitas Guru Dalam
Membentuk Karakter Istigamah Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
8D Negeri 2 Mojong.

Demikian Surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya,

Bendoro, 10 Desember 2018
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SURAT KETERANGAN BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama s AQTL'rl . S.Pd\
Pekerjaan : (U

Sekolah  : SD Negeri 2 Mojong.

Menerangkan bahwa :
Nama : Abdul Rahman
Nim 1 14.1100.155
Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Prodi  :Pendidikan Agama Islam

Alamat  :JI. Andi Mangkau. Pangkajene. Sidrap

Benar telah melakukan wawancara sehubungan dengan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Membentuk Karakter Isrigamah

Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong™.
Demikian surat pernyataan di bawah ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Mengetahui,

Yang bersanfkytan,

\

2
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SURAT KETERANGAN BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : RAMLAK. QPC(
Pekerjaan : Gueu wadt kKgLas ¥

Sekolah  : SD Negeri 2 Mojong.

Menerangkan bahwa :
Nama : Abdul Rahman
Nim 1 14.1100.155
Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Prodi  : Pendidikan Agama islam

Alamat :JI. Andi Mangkau. Pangkajene, Sidrap

Benar telah melakukan wawancara sehubungan dengan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Membentuk Karakter [stigamah

Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong”.

Demikian surat pernyataan di bawah ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Mengetahui,




SURAT KETERANGAN BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini-
Nama 3 Azk:'gqﬂ NuR fFoaiza it
Pekerjaan : Fese,r ta didik

Sekolah  : SD Negeri 2 Mojong.

Menerangkan bahwa
Nama : Abdul Rahman
Nim :14.1100.155
Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Prodi  : Pendidikan Agama Islam

Alamat  : JI. Andi Mangkau, Pangkajene, Sidrap

Benar telah melakukan wawancara sehubungan dengan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Membentuk Karakter Istigamah

Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong™.
Demikian surat pernyataan di bawah ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Mengetahui,

Yang bersangkutan,

Lt



SURAT KETERANGAN BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama * Niswa apgo Febrio

Pekerjaan : Pgsorpa didie

Sekolah  : SD Negeri 2 Mojong.

Menerangkan hahwa :
Nama Abdul Rahman
Nim :14.1100.155
Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Prodi  : Pendidikan Agama Islam

Alamat  : JI. Andi Mangkau, Pangkajene, Sidrap

Benar telah melakukan wawancara sehubungan dengan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Membentuk Karakter Istigamah

Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong™.
Demikian surat pernyataan di bawah ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Mengetahui,

Yang bersangkutan,
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SURAT KETERANGAN BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Mud. RGF s

Pekerjaan : Peser ta didi k
Sekolah  : SD Negeri 2 Mojong.

Menerangkan bahwa :
Nama ‘ : Abdul Rahman
Nim 1 14.1100.155
Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Prodi  : Pendidikan Agama Islam

Alamat :Jl. Andi Mangkau, Pangkajene, Sidrap

Benar telah melakukan wawancara sehubungan dengan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Membentuk Karakter /stigamah

Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Mojong”.
Demikian surat pernyataan di bawah ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Mengetahui,

Yang bersangkutan,
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Biografi Penulis

Penulis bernama lengkap Abdul Rahman, anak
dari Anwar Lesa dan Hj. Johar Ismail Damari
Anak_keempat dari empat bersaudara yang terdiri
atas satu perempuan dan tiga laki-laki. Penulis
bertempat tinggal di Kota Pangkajene ,Kelurahan
Rijang Pittu, Kecamatan Maritengngae Kabupaten

SidenrenggRappang;myangglahirgpada tanggal 23

Mei 1996 di Parepare, Sulawesi Selatan. Penulis
memulal pedidikan di SD Negeri 2 Mojong pada tahun 2002 dan SMP Negeri 1
Pangsid pada tahun 2008 dan melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Pangsid
pada tahun 2012. Setelah tamat SMA pada tahun 2014, penulis melanjutkan kuliah di
STAIN Parepare dengan mengambil Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan
Agama lslam pada tahun 2014, yang pada tahun 2018 beralih menjadi IAIN Parepare.
Penulis ' melaksanakan kuliah pengabdian masyarakat pada 4 Juli 2017 di Desa
Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, dan melaksanakan
praktik ‘pengalaman lapangan di SMP' Negeri 11 Parepare tahun 2017. Penulis
mengajukan judul skripsi sebagal, [tugas akhir yaitu; “Kreativitas Guru Untuk
Membentuk Karakter Istigamah Peserta didik Dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Di SD Negeri 2 Mojong”



